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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai pelaksanaan
Kegiatan Ekstrakurikuler English For Tourism (EFT) di SMA N 1 Muntilan,
Kabupaten Magelang serta faktor-faktor yang mendukung serta menghambat proses
perencanaan serta pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler English For Tourism.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilakukan di SMAN 1 Muntilan. Subjek dalam penelitian ini yaitu waka kesiswaan,
guru pengampu, tutor, dan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler EFT di SMAN 1
Muntilan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Analisis data
menggunakan teknik analisis adaptasi model interaktif yang meliputi kondensasi data,
display data, analisis data dan penarikan kesimpulan (Miles&Huberman).
Hasil penelitian memberikan kesimpulan: 1) Persiapan kegiatan
ekstrakurikuler EFT di SMAN 1 Muntilan tersebut meliputi : a) Penyelenggara dan
tenaga pendidik yang besangkutan melakukan sosialisasi dan koordinator serta
melakukan identifikasi kebutuhan pengelenggaraan kegiatan. b) Sosialisasi dengan
para siswa dan siswi terkait penyelenggaraan kegiatan EFT. c) Tenaga Pengampu /
Tutor menyiapkan materi ajar yang diperlukan dalam proses pembelajaran. 2)
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler EFT dapat diuraikan sebagai berikut : a)
menekankan pada bahasa inggris yang lebih kompleks daripada pelajaran bahasa
inggris pada umumnya; b) tourism oriented, yang meliputi tanya dan jawab dengan
wisatawan, menjawab telepon dari wisatawan, dan lain-lain; c) komunikasi aktif (take
and give);d) tidak hanya mempelajari bahasanya saja, namun juga termasuk budaya
serta kehidupan sehari-harinya. 3) Faktor-faktor pendukung dalam mewujudkan
terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler EFT antara lain : a) Instruksi dan dukungan
dari Bupati Magelang; b) Relasi &link orang yang bekerja di TWCB, tempat yang
digunakan praktek conversation; c) Tenaga pengampu EFT yang kompeten; d) Ruang
kelas yang luas dan nyaman; e) Fasilitas praktek yang memadai. Dan faktor
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler EFT antara lain : a) Waktu,
b)Transportasi; c) Modul & buku ajar; d) Cuaca, bila diharuskan praktek diuar
sekolah terkendala cuaca yang sering hujan pada sore hari.
Kata kunci : Ekstrakuikuler, English For Tourism
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Kemajuan suatu bangsa sangat tergantung padakualitas sumber daya
manusianya. Sumber daya manusia yang berkualitas akan berpengaruh pada kualitas
taraf hidup bangsa.Demi meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia,
diperlukan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas hanya dapat
terwujud jika sistem Pendidikan Nasional dapat menjamin pemerataan akses
pendidikan kepada seluruh bangsa, meningkatnya mutu pendidikan, relevansi dengan
tuntutan pembangunan sesuai dengan perkembangan zaman dan efisiensi penggunaan
sumber daya sehingga bangsa di negeri ini dapatmengatasi tantangan sesuai dengan
perubahan lokal,nasional dan global.
Namun demikian Pendidikan Nasional belum bisa terwujud dengan optimal,
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang. Pendidikan di Indonesia diatur
melalui undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 3, yang menegaskan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara demokratis serta bertanggungjawab. Suatu negara akan tertinggal dalam
persaingan kehidupan dunia internasional tanpa sumberdaya manusia yang
2berkualitas, sumberdaya manusia yang berkualitas di cetak melalui pendidikan. Maka
dari itu Pendidikan Nasional memegang tanggung jawab dalam meningkatkan
sumber daya manusia yang berkualitas demi eksistensinya dalam persaingan atau
pergaulan global. Pendidikan di Indonesia tentunya tak bisa lepas dari berbagai
permasalahan, diantaranya ialah masalah mutu pendidikan, efektivitas dan efisiensi
pendidikan, serta pemerataan pendidikan.
Masalah pendidikan di Indonesia masih terkait dengan pemerataan, mutu
pendidikan efektivitas dan efisiensi pendidikan, dengan adanya berbagai permasalahan
tersebut tentunya pemerintahan Indonesia haruslah segera mengatasinya, baik melalui
pendidikan formal maupun pendidikan nonformal dan informal. Sekolah sebagai
lembaga formal di harapkan mampu memberikan salahsatu solusi atas berbagai
permasalahan pendidikan di Indonesia, berbagai pihak menuntut peningkatan mutu dan
relevansi pendidikan semakin meningkat dengan adanya persaingan bebas.Dalam
upaya mengatasi kompleksitas maka hal tersebut perlu dikembangkan secara sinergi,
salah satunya melalui pendidikan informal.
Sekolah mempunyai peran penting dalam mengatasi problematika dan
perbaikan pendidikan di Indonesia. Sekolah perlu untuk berusaha berperan secara
optimal melalui pembinaan siswa, dan lain-lain karena prestasi siswa merupakan
indikator keberhasilan dalam proses pendidikan di sekolah. Sekolah yang ingin
dikatakan berhasil maka salah satu faktor yang harus diperhatikan secara serius
adalah mengenai program kesiswaan, baik dalam pengelolaan maupun pembinaan
siswa dan harus dijalankan secara efektif. Program dapat dilakukan sekolah melalui
3kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, hal ini dapat dilakukan dengan
mengadakan kegiatan yang menarik dan yang sesuai dengan kebutuhan di sekolah.
Program dapat dilakukan untuk mengembangkan kualitas pendidikan serta minat dan
bakat siswa di sekolah.
Salah satu kegiatan yang dilakukan guna mengembangkan pendidikan di
Indonesia yakni dengan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ektrakurikuler merupakan
kegiatan pembinaan kesiswaan yang dilaksanakan diluar kegiatan intrakurikuler,
sebagaimana telah diamanatkan dalam Permendiknas No. 39 tahun 2008 tentang
pembinaan kesiswaan pasal 3ayat 1. “Kegiatan ekstrakurikuler bersifat sebagai
kegiatan penunjang program intrakurikuler di sekolah.Program sekolah sebagai
kegiatan penunjang, kegiatan ekstrakurikuler sifatnya tidak mengikat. Keikutsertaan
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang diprogramkan lebih bergantung pada
bakat, minat, dan kebutuhan siswa. ”Kegiatan ekstrakurikuler dikatakan berhasil
apabila dapat mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki siswa secara baik dan
memperluas wawasan siswa yang pada akhirnya akan dapat mendukung program
intrakurikuler di sekolah. Sekolah wajib melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang
bertujuan untuk mendukung keberhasilan program intrakurikuler serta kegiatan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan juga sebagai bentuk pemenuhan hak peserta
didik.Peserta didik berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat,
minat dan kemampuannya.
Setiap sekolah mempunyai alasan agar kegiatan ekstrakurikulernya menjadi
kegiatan pilihan unggulan sekolah, sehingga setiap sekolah mempunyai program yang
4beragam dan menarik bagi siswa. Kegiatan ekstrakurikuler akan berhasil jika
didukung dengan manajemen sekolah yang baik, karena banyak kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah gagal akibat dikelola secara tidak profesional.
Pengembangan kegiatanekstrakurikuler akan berhasil apabila dilakukan sesuai
kebutuhan dan sesuai dengan konteks di masyarakat, karena banyak pula sekolah
yang gagal karena tidak sesuai dengan kebutuhan. Salah satu yang dikembangkan di
daerah pariwisata adalah mengenai keterampilan berbahasanya, terutama Bahasa
Inggris, dan yang mendukung dalam bidang bahasa salah satunya ialah EFT atau
English For Tourism.
Dalam pelaksanaannya, ekstrakurikuler ini tidak mudah karena membutuhkan
persiapan yang baik dan pengelolaan yang baik pula. EFT ini sendiri belum dilakukan
oleh semua sekolah sebagai ekstrakurikuler, khususnya sekolah-sekolah di Kabupaten
Magelang. Salah satu ekstrakurikuler yang ada di SMAN 1 Muntilan, Kabupaten
Magelang. Ekstrakurikuler EFT sendiri termasuk hal yang baru. Mengetahui bahwa
SMAN 1 Muntilan, Kabupaten Magelang yang dekat dengan kawasan pariwisata
Candi Borobudur yang banyak dikunjungi turis domestik maupun mancanegara,
kebutuhan warga sekitar yang perlu mengetahui tentang bahasa asing sehingga dapat
lebih optimal dalam mempromosikan tempat wisata mereka serat tuntutan jaman
modern bagi para anak mudanya. Kegiatan EFT bertujuan agar siswa-siswi
mengetahui beberapa ada di Kabupaten Magelang. Tujuan laiinya yaitu agar siswa-
siswi dapat aktif dalam berbahasa Inggris dan diharapkan juga dapat dipraktikkan
diluar sekolah.
5B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang dilatarbelakangi tersebut, dapat
diidentifikasikanpermasalahan dalam penelitian ini yaitu:
1. Sekolah berada di kawasan pariwisata sehingga diadakan ekstrakurikuler
berbasis bahasa Inggris, yakni EFT (English For Tourism).
2. Belum semua sekolah di kawasan pariwisata mengadakan kegiatan
ekstrakurikuler serupa.
3. Ekstrakurikuler bahasa belum mempunyai peminat sebanyak ekstrakurikuler
lain di sekolah.
4. Sekolah juga belum memperoleh hasil yangmaksimal dari kegiatan
ekstrakurikuler EFT yang telah diselenggarakan.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian inidibatasi
padakegiatan ekstrakurikuler EFT(English For Tourism)yang mencakup proses
perencanaan,pelaksanaan, serta faktor pendukung danfaktor penghambat dari
pelaksanaan kegiatan EFT di SMA N 1 Muntilan, Kabupaten Magelang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil rumusan masalah:
1. Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler EFT diSMA N 1 Muntilan,
Kabupaten Magelang?
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler EFT di SMA N 1 Muntilan,
Kabupaten Magelang?
63. Apakah faktor penghambat serta faktor pendukung dari ekstrakurikuler EFT di
SMA N 1 Muntilan, Kabupaten Magelang.
E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui dan mendeskripsikan perencanaan kegiatan ekstrakurikuler EFT
di SMA N 1 Muntilan, Kabupaten Magelang.
2. Mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler EFT
di SMA N 1 Muntilan, Kabupaten Magelang.
3. Mengetahui dan mendeskripsikan hambatan serta pendukung dari
ekstrakurikuler EFT di SMA N 1 Muntilan, Kabupaten Magelang
F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini manfaat yang diperoleh adalah:
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan manajemen kegiatan ekstrakurikuler serta
menambah referensi ilmiah tentang usaha pengembangan pendidikan.
2. Secara Praktis
a. Bagi sekolah
Dapat memberikan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas
manajemen kegiatan ekstrakurikuler EFT .
b. Bagi siswa
Menumbuhkan kesadaran siswa bahwa karya ilmiah itu sangat penting
untukdipelajari dan dikuasai karena sangat bermanfaat bagi dirinya sendiri
7maupundalam perkembangan ilmu pengetahuan yang nantinya juga akan
memberikandampak pada kehidupan siswa itu sendiri dan meningkatkan
minat siswa untukmeningkatkan prestasinya khususnya dalam bidang non
akademik.
c. Bagi Guru
Memberikan masukan terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler






a. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler
Pengertian kegiatan ekstrakurikuler menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2002: 291) yaitu suatu kegiatan yang berada diluar program yang 10 tertulis didalam
kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa. Kegiatan
ekstrakurikuler ini dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib. Kegiatan ini memberikan
keleluasaan kepada siswa untuk menentukan kegiatan sesuai dengan bakat dan minat
mereka.
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajaran biasa yang
bertujuan untuk memperluas pengetahuan, menyalurkan bakat danminat siswa.
Depdikbud (1994: 6) menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
olahraga yang di lakukan di luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan untuk lebih
memperluas wawasan atau kemampuan peningkatan dan penerapan nilai pengetahuan
dan kemampuan olahraga. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam
pelajaran sekolah biasa, yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan
untuk memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar mata pelajaran,
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan manusia seutuhnya.
Kegiatan ini dilakukan berkala atau hanya dalam waktu-waktu tertentu dan ikut
dinilai (Yudha M.Saputra,1998:6).
9Yudha M. Saputra (1998: 7), mengemukakan bahwa kegiatan kokurikuler dan
ekstrakurikuler merupakan pengembangan dari kegiatan intrakurikuler atau
“merupakan aktivitas tambahan, pelengkap bagi pelajaran yang wajib”. Kegiatan
kokurikuler dan ekstrakurikuler dapat memberikan peluang pada anak untuk
melakukan berbagai macam kegiatan di hadapan orang lain untuk memprtunjukkan
pada orang tua dan teman-teman apa yang mereka sedang pelajari. Yudha M. Saputra
(1998: 6), menjelaskan bahwa kegiatan kukurikuler dan ekstrakurikuler memiliki
makna dan tujuan yang sama. Seringkali kegiatan korikuler disebut juga sebagai
kegiatan ekstrakurikuler. Bahkan mereka lebih menyukai dengan sebutan kegiatan
ekstrakurikuler.
Moh. Uzer Usman & Lilis Setiawati (1993: 22) mengemukakan bahwa
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran (tatap
muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud untuk
lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang
telah dimilikinya dari berbagai bidang studi.
Pendapat lain oleh Farida Yusuf (Suryosubroto, 2002: 271) mengatakan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang diselenggarakan di
luar jam pelajaran biasa. Dalam panduan pengembangan diri yang diterbitkan oleh
Direktorat pembinaan SMA tahun 2010, BAB. III, Butir A1 dikatakan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler adalah pelayanan konseling untuk membantu pengembangan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui
pembelajaran yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga
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kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/madrasah. Rusman
(2011:20) mengemukakan bahwa, “kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu
pengembangan siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat (interest)
mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau
tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah atau
madrasah”. Dalam juknis penyusunan program pengembangan diri melalui kegiatan
ekstrakurikuler di SMA yang diterbitkan oleh direktorat pembinaan SMA tahun 2010,
dijelaskan bahwa Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah yang disediakan oleh
satuan pendidikan untuk menyalurkan minat, bakat, hobi, kepribadian dan kreativitas
peserta didik yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mendeteksi talenta peserta
didik.
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan perbaikan yang
berkaitan dengan program kurikuler dan intrakurikuler. Kegiatan ini dapat dijadikan
sebagai wadah bagi siswa yang memiliki minat mengikuti kegiatan tersebut. Melalui
bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk sikap
positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh para siswa. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan
kesiswaan. Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di
sekolah maupun diluar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan
memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memperluas wawasan
pengetahuan dan mendorong pembinaan sikap dan nilai-nilai.
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Kegiatan ekstrakurikuler juga erat kaitannya dengan kegiatan intrakurikuler,
karena keduanya selalu berdampingan dalam proses kegiatan belajar mengajar di
sekolah sebagai wadah untuk siswa dalam memperoleh ilmu serta dalam
mengembangkan bakat diluar kegiatan inti di sekolah. Pelaksanaan kegiatan
intrakurikuler di sekolah menengah umum berdasarkan pada peraturan perundang-
undangan Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan
Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yang
mengamanatkan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjang
pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu
kepada Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Kelulusan (SKL) serta berpedoman
pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP).
Menurut Kunandar yang dimaksud dengan kegiatan intrakurikuler merupakan
kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan sebagian besar di 45 Departemen
Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 793. 32 dalam kelas (intrakurikuler).
Kegiatan intrakurikuler ini tidak terlepas dari proses belajar mengajar yang
merupakan proses inti yang terjadi di sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan
formal. Berdasarkan hal tersebut, belajar diartikan sebagai suatu bentuk pertumbuhan
dan perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dengan cara-cara bertingkah
laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. Sebagai suatu kegiatan interaksi,
posisi guru sebagai pendidik dan pengajar perlu menyadari bahwa yang dihadapi
adalah anak bangsa yang memiliki perbedaan karakter dan latar belakang, serta perlu
memperhatikan perkembangan siswa baik secara individual maupun secara klasikal.
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Karena di dalam mengajar adalah merupakan aktifitas guru dalam memberikan
pelajaran kepada siswa yang didasarkan pada kemampuan atau kompetensi mengajar
guru yang telah ditentukan. Oleh karena itu diperlukan adanya kegiatan
ekstrakurikuler ini guna menunjang kegiatan intrakurikuler sebagai wadah siswa
untuk mengembangkan diri serta mengekspresikan dirinya.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang dilakukan di luar jam
pelajaran biasa yang dilakukan di dalam lingkungan sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah guna melengkapi pembinaan manusia seutuhnya dalam hal
pembentukan kepribadian para siswa.yang bertujuan untuk mengembangkan suatu
bidang pelajaran sesuai dengan potensi, menyalurkan bakat dan minat peserta didik,
serta memperdalam dan memperkaya pengetahuan siswa.
b. Konsep Dasar Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan intra sekolah yang harusnya dikemas
dengan kegiatan yang menarik. Akan tetapi pada penerapannya masih banyak
kegiatan ekstrakurikuler yang dipusatkan didalam kelas, sama halnya dengan
pembelajaran formal setiap hari, sehingga hal itu menyebabkan kurang tertariknya
peserta didik untuk mengikuti ektrakurikuler tersebut. Keberadaan kegiatan
ekstrakurikuler diperlukan siswa sebagai media untuk mengembangkan potensi diri,
selain itu diharapkan mampu mengangkat dan mengharumkan nama sekolah dengan
prestasinya, khususnya prestasi non akademik. Kenyataan di lapangan, menunjukkan
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bahwa kegiatan ekstrakurikuler mendapat proporsi yang tidak seimbang, kurang
mendapat perhatian, bahkan cenderung disepelekan. Perhatian sekolah-sekolah juga
masih kurang serius, hal ini terlihat dari kurangnya dukungan yang memadai baik dari
segi dana, perencanaan dan pelaksanaan, serta perannya sebagai bagian dari evaluasi
keberhasilan siswa. Selain itu kecerdasan manusia tidak hanya dilihat dari kecerdasan
intelektual saja, tetapi juga dilihat emosionalnya, kreativitasnya,danreligiusnya.
Keberagaman kecerdasan ini sangat mungkin tidak terakomodasi selama proses
pembelajaran. Sekolah hanya mengutamakan pencapaian logical dan mathematical
intelegence. Padahal potensi anak beragam dan sangat memungkinkan kecerdasan
tersebut dapat diasah melalui kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian pemahaman
dan pengelolaan ektrakurikuler yang baik akan membentuk siswa yang kreatif,
inovatif, dan beradab.
Dari beberapa pendapat para ahli tentang ekstrakurikuler di atas, dapat
diketahui bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan diluar jam pelajaran dan tidak
diatur dalam kurikulum, hal ini sejalan dengan pendapat Suryosubroto 14 (2007:58)
yang mengartikan “kegiatan ekstrakurikuler mencakup semua kegiatan di sekolah
yang tidak diatur dalam kurikulum.” Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan di luar jam pelajaran yang
dapat dilakukan di dalam sekolah maupun di luar sekolah dengan tujuan
mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki siswa.
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c. Tujuan dan Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler
1) Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler
Suryosubroto (2002: 271) mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
bertujuan untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh
sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, berbagai macam ketrampilan dan
kepramukaan. Sedangkan Rusman (2011:20) mengemukakan bahwa tujuan kegiatan
ekstrakurikuler adalah memberikan pengalaman yang sesuai dengan hobi, bakat,
minat dan kemampuan peserta didik.
Mulyono (2010: 188) mengemukakan bahwa fungsi kegiatan ekstrakurikuler
adalah:
1) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkunganm sosial, budaya dan alam
semesta.
2) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar dapat
menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh dengan karya.
3) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas.
4) Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungan dengan
Tuhan, manusia, alam semesta bahkan diri sendiri.
5) Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat persoalan-persoalan
sosial-keagaman, sehingga menjadi insan yang proaktif terhadap permasalahan sosial-
keagamaan.
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Kegunaan fungsional dalam mengembangkan program kokurikuler dan
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut.
1. Menyiapkan anak menjadi orang yang bertanggung jawab.
2. Menemukan dan mengembangkan minat dan bakat pribadinya.
3. Menyiapkan dan mengarahkan pada suatu spesialisasi, misalnya: atlet,
ekonomi, agamawan, seniman, dan sebagainya.
Ketiga tujuan tersebut di atas harus dipertimbangkan dalam pengembangan
kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, sehingga produk sekolah memiliki
kesesuaian dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Ekstrakulikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran yang dilakukan, baik
disekolah ataupun diluar sekolah yang bertujuan untuk memperdalam dan
memperkaya pengetahuan siswa, mengenal hubungan antar berbagai pelajaran, serta
menyalurkan bakat dan minat. Faktor – faktor yang mempengaruhi minat yang timbul
dalam diri seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor yang berasal dari
dalam dari individu itu sendiri (faktor instrinsik), maupun faktor yang berasal dari
luar individu itu sendiri (faktor ekstrinsik).
1. Faktor dari dalam (faktor intrinsik) yaitu sifat pembawaan.
2. Faktor dari luar (faktor ekstrinsik) diantaranya keluarga, sekolah dan masyarakat
sekitar. Minat yang terjadi dalam individu dipengaruhi dua faktor yang
menentukan yaitu faktor keinginan dari dalam, dan faktor keinginan dari luar.
Minat dari dalam terdiri dari tertarik atau rasa senang pada kegiatan, perhatian
terhadap suatu kegiatan dan adanya aktifitas atau tindakan akibat rasa senang
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maupun perhatian.dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara garis besar
minat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri
individu itu sendiri (instrinsic factor) dan faktor yang berasal dari luar individu
tersebut (ekstrinsic factor).
Kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa kegiatan pengayaan dan kegiatan
perbaikan yang berkaitan dengan. Tujuan dari ekstrakurikuler yaitu: (a)
Meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek kognitif maupun afektif (b)
Mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju
manusia seutuhnya (c) Mengetahui serta membedakan hubungan antara satu mata
pelajaran dengan lainnya (Moh. Uzer Usman & Lilis,1993: 22).
Kegiatan ekstrakurikuler menurut Entin (2011), memiliki beberapa tujuan di
antaranya:
1. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan
alam semesta.
2. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar dapat
menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh dengan karya.
3. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab
menjalankan tugas.
4. Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungan dengan
Tuhan, Rasul, manusia, alam semesta, bahkan diri sendiri.
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5. Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat persoalan-persoalan
sosial-keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif terhadap
permasalahan sosial keagamaan.
6. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik agar
memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan terampil.
7. Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk komunikasi
(human relation) dengan baik; secara verbal dan nonverbal.
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan dari kegiatan
ekstrakurikuler adalah membentuk kepribadian siswa serta mengaktualisasikan dan
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa agar siswa dapat mencapai prestasi
yang sesuai dengan bakat dan minat sehingga akan menambah ketrampilan lain dan
mencegah berbagai hal yang bersifat negatif pada saat ini.
2) Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler
Dalam panduan pengembangan diri oleh Direktorat Pembinaan SMA,
tahun2010, BAB. III, Butir A. 4-6 dikatakan bahwa fungsi kegiatan ekstrakurikuler
terdiri atas pengembangan, sosial, rekreasi, persiapan karier yang dalam
pelaksanaanya harus memenuhi beberapa prinsip, yaitu individual, pilihan,
keterlibatan aktif, menyenangkan, etos kerja, kemanfaatan sosial. Rusman (2011: 20)
mengemukakan bahwa fungsi kegiatan ekstrakurikuler adalah memberikan
pengalaman yang sesuai dengan hobi, bakat, minat dan kemampuan peserta didik.
Fungsi kegiatan ekstrakurikuler yang dijelaskan oleh Mumuh Sumarna (2006:
10) yaitu: “Kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksudkan untuk lebih mengaitkan
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antara pengetahuan yang diperoleh dalam program kurikulum dengan keadaan dan
kebutuhan lingkungan”. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
fungsi ekstrakurikuler adalah sebagai sarana penunjang bagi proses pembelajaran
yang dilaksanakan di sekolah yang berguna untuk mengaplikasikan teori dan praktik
yang telah diperoleh sebagai hasil nyata proses pembelajaran. Yudha M. Saputra
(1998: 6) mendefinisikan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam
pelajaran sekolah biasa yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan
untuk memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan antar pelajaran,
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan manusia seutuhnya.
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan program yang berupa pengayaan dan perbaikan
yang berkaitan dengan kegiatan intrakurikuler. Pendapat lain dikemukakan oleh
Wahjosumidjo (2007: 256) kegiatan ekstrakurikuler yaitu kegiatan-kegiatan siswa
diluar jam pelajaran, yang dilaksanakan di sekolah atau diluar sekolah, dengan tujuan
untuk memperluas pengetahuan, memahami keterkaitan antara berbagai mata
pelajaran, penyaluran bakat dan minat, serta dalam rangka usaha untuk meningkatkan
kualitas keimanan dan ketaqwaan para siswa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
kesadaran berbangsa dan bernegara, berbudi pekerti luhur dan sebagainya.
Millier, Mayer dan Pattirck (Suryosubroto, 2009: 292-293) menunjukkan
berbagai macam fungsi kegiatan ekstrakurikuler, mereka menyebutkan bahwa fungsi
bagi siswa, bagi pengembangan kurikulum dan bagi masyarakat. Secara rinci mereka
menyebutkan sebagai berikut:
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Fungsi kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa:
a) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk menngembangkan minat
danmenemukan minat yang baru.
b) memberikan pendidikan kewarganegaraan melalui pengalaman dan wawasan
tentang kepemimpinan, persahabatan, kerjasama dan kemandirian.
c) Untuk meningkatkan semangat dan moral sekolah.
d) Memberikan kesempatan kepada anak-anak dan remaja untuk mendapatkan
kepuasan dalam kerjasama kelompok.
e) Untuk membangun aspek moral dan spiritual anak.
f) Untuk meningkatkan kesehatan mental dan fisik.
g) Untuk menyediakan pengetahuan yang luas bagi siswa.
h) Untuk memperluas hubungan siswa, dll
Fungsi kegitan ekstrakurikuler bagi pengembangan kurikulum:
a) Untuk memperbanyak pengalaman kelas.
b) Untuk mengeksplorasi pengalaman belajar baru yang pada akhirnya dapat
dimasukkan ke dalam kurikulum.
c) Untuk memberikan kesempatan tambahan untuk bimbingan individu dan
kelompok.
d) Untuk memotivasi pengajaran kelas.
Fungsi kegiaatan ekstrakurikuler bagi masyarakat:
a) Untuk meningkatkan hubungan sekolah dengan masyarakat secara lebih baik.
b) Untuk menumbuhkan minat masyarakat dan memberikan dukungan untuk sekolah.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan fungsi kegiatan
ekstrakurikuler tidak hanya untuk mengembangkan diri sesuai dengan hobi, bakat,
minat dan kemampuan peserta didik, tetapi juga berfungsi untuk mengembangkan
kurikulum dan membangun hubungan antara sekolah dan masyarakat.
Hal yang paling penting untuk mempertimbangkan dalam pengembangan
kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler adalah isi dari pengembangan itu sendiri.
Menurut Yudha M. Saputra (1998: 11-13), menjelaskan tiga isi pengembangan
program sebagai berikut: a)Rancangan kegiatan program kokurikuler dan
ekstrakurikuler adalah serangkaian kegiatan dalam berbagai unit kegiatan untuk satu
catur wulan. Titik pusat kegiatan bukan hanya memuat tentang pentingya program itu
sendiri, namun merupakan perpaduan dari pengalaman belajar. Rencana belajar
menunjuk pada strategi dan prosedur membina bagi kemudahan anak belajar.
b)Tujuan sekolah sebagai pengembang kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler
seyogianya harus memberikan harapan mengenai hakikat sekolah, khususnya untuk
mewujudkan tujuan sekolah yang bersangkutan. Meskipun program kokurikuler dan
ekstrakurikuler secara garis besar sudah dituangkan dalam kurikulum sekolah dasar,
namun tidak menutup kemungkinan bagi para pengelola untuk mengembangkanya
sesuai dengan keinginan sekolah. Dalam hal ini sekolah lebih tahu kelebihan dan
kekurangan yang dimilikinya, baik anak maupun sumber-sumber daya lainya sebagai
pendukung kegiatan. Sebagai gambaran bagaimana tujuan sekolah itu dapat
disesuaikan dengan prosedur dalam pengembangan kegiatan kokurikuler dan
esktrakurikuler. Sebuah sekolah menyajikan kegiatan perlombaan dan pertandingan
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olah raga setiap tahun, mereka memiliki tujuan yang lebih luas yaitu mempertemukan
kebutuhan masyarakat dengan sekolah. Sebab itu tujuan pelaksanaan kegiatan
disesuaikan dengan banyaknya peserta yang terlibat. Bahkan dalam pelaksanaanya,
kegiatan tersebut juga mempertimbangkan partisipasi orang tua anak. c) Fungsi
kegiatan berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:
pengembangan dan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler hendaknya memperhatikan
beberapa aspek penting yang mendukung keberlangsungan kegiatan ekstrakurkuler.
Materi yang diberikan berisi materi yang sesuai dan mampu memberi pengayaan.
Selain itu dapat memberi kesempatan penyalurkan bakat serta minat dan bersifat
positif tanpa mengganggu ataupun merusak potensi alam dan lingkungan.
d. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dilaksanakan di sekolah beragam
jenisnya. Menurut juknis panduan pengembangan diri melalui kegiatan
ekstrakurikuler yang diterbitkan oleh direktorat pembinaan SMA (2010: 81) jenis
kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:
1) Bidang pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yaitu olimpiade
siswa nasional (OSN), debat bahasa inggris, cerdas cermat, Karya Ilmiah Remaja,
dan lain sebagainya.
2) Bidang Olahraga, yaitu: basket, footsal, karate, taekwondo, dan lain sebagainya.
3) Bidang Seni, yaitu: cheerleders, paduan suara, band, tari.
4) Bidang Pembinaan Akhlak, sosial dan kemasyarakatan, yaitu: Pengajian, PMR,
pramuka, paskibraka.
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5) Bidang kewirausahaan, yaitu: Buletin, koperasi siswa.
Beberapa macam kegiatan ekstrakurikuler menurut menurut Oteng Sutisna
(Suryosubroto, 2009: 289) antara lain:
a. Organisasi murid seluruh sekolah.
b. Organisasi kelas dan organisasi tingkat-tingkat kelas.
c. Kesenian, tari, band, karawitan, vocal group.
d. Klub-klub hobi: fotografi, jurnalistik.
e. Pidato dan drama.
f. Klub-klub yang berpusat pada mata pelajaran (Klub IPA, klub IPS, dan seterusnya).
g. Publikasi sekolah (koran sekolah, buku tahunan sekolah, dan sebagainya).
h. Atletik dan olah raga.
i. Organisasi-organisasi yang di sponsori secara kerja sama (pramuka).
` Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jenis kegiatan
ekstrakurikuler yang dapat dilaksanakan oleh sekolah sangat beragam. Namun secara
umum adalah bidang olah raga, bidang seni, bidang ilmu pengetahuan danteknologi,
bidang kewirausahaan, pembinaan akhlak dan sosial.
e. Ruang Lingkup Kegiatan Ekstrakurikuler
Suryosubroto (2002: 272) mengemukakan bahwa ruang lingkup kegiatan
ekstrakurikuler adalah berupa kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang dan dapat
mendukung program intrakurikuler yaitu mengembangkan pengetahuan dan
kemampuan siswa, keterampilan melalui hobi dan minatnya serta pengembangan
sikap yang ada pada program intrakurikuler dan program kokurikuler. Direktorat
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pendidikan menengah kejuruan (1987: 9) menegaskan bahwa ruang lingkup kegiatan
ekstrakurikuler harus berpangkal pada kegiatan yang dapat menunjang serta dapat
mendukung program intrakurikuler dan program kokurikuler. Berdasarkan pendapat
tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler
adalah kegiatan yang dapat mengembangkan ketrampilan, memperluas pengetahuan
melalui hobi dan minat siswa yang pada akhirnya dapat mendukung program
intrakurikuler dan kokurikuler.
f. Prinsip-Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler
Oteng Sutisna (Suryosubroto, 2009: 291) mengatakan prinsip program
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:
1) Semua murid, guru, dan personel administrasi hendaknya ikut serta dalam usaha
meningkatkan program.
2) Kerja sama dalam tim adalah fundamental.
3) Pembatasan-pembatasan utnuk partisipasi hendaknya dihindarkan.
4) Program hendaknya lebih penting dari pada berhasil.
5) Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang dapat memenuhi
kebutuhan dan minat semua siswa.
6) Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah.
7) Program harus dinilai berdasarkan sumbangannya pada nilai-nilai pendidikan di
sekolah dan efisiensi pelaksanannya.
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8) Kegiatan inti hendaknya menyediakan sumber-sumber motivasi yang kaya bagi
pengajaran kelas, sebaliknya pengajaran kelas hendaknya juga menyediakan
sumber motivasi yang kaya bagi kegiatan murid.
9) Kegiatan ekstrakurikuler hendaknya dipandang sebagai kegiatan integral dari
keseluruhan program pendidikan di sekolah, tidak sekedar tambahan atau sebagai
kegiatan yang berdiri sendiri. Prinsip kegiatan ekstrakurikuler menurut Mulyono
(2010: 189) adalah :
1) Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler melibatkan guru dan siswa.
2) Kegiatan sebaiknya dilakukan lintas kelas.
3) Bentuk kegiatan ekstrakurikuler perlu dikembangkan dengan mempertimbangkan
tingkat pemahaman dan kemampuan peserta didik serta tuntutan lokal di mana
sekolah berada.
4) Kegiatan ekstrakurikulker hendaknya dapat membantu peserta didik belajar
memecahkan masalah-masalah yang berkembang di lingkungannya.
Menurut Depdikbud sebagaimana dikutip oleh Suryosubroto (2009: 291)
dalam usaha membina dan mengembangkan program ekstrakurikuler hendaknya
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1) Materi kegiatan yang dapat memberikan pengayaan bagi siswa.
2) Sejauh mungkin tidak terlalu membebani siswa.
3) Memanfaatkan potensi alam lingkungan.
4) Memanfaatkan kegiatan-kegiatan industri dan dunia usaha.
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Yudha M. Saputra (1998: 10), mengatakan bahwa beberapa hal yang harus
dipertimbangkan dalam pengembangan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler
sebagai berikut.
1. Segala kegiatan sekolah harus diarahkan kepada pembentukan pribadi anak.
2. Harus ada keseuaian antara program dengan kebutuhan masyarakat.
3. Harus sesuai dengan karakteristik anak.
4. Harus selalu mengikuti arah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Yudha M. Saputra (1998: 10), juga mengemukakan bahwa pengembangan
kokurikuler dan ekstrakurikuler merupakan bagian dari proses pendidikan. Sasaran
yang ingin dicapai tidak semata-mata terampil dalam berbagai kegiatan, namun lebih
menitik beratkan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pengembangan kokurikuler
dan ekstrakurikuler merupakan proses yang menyangkut banyak faktor di samping
keempat hal tersebut di atas, masih banyak hal yang harus dipertimbangkan,
misalnya: siapa yang terlibat dalam pengembangan kegiatan kokurikuler dan
ekstrakurikuler (guru, pembina dan pelatih); bagaimana proses pelaksanaanya (di luar
jam pelajaran intrakurikuler); apa tujuanya (pengayaan dan perbaikan); dan kepada
siapa program ini ditunjukkan (anak didik).
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip dalam
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah semua warga sekolah ikut berpartisipasi
dalam meningkatkan program ekstrakurikuler, memanfaatkan potensi alam
lingkungan, kegiatan hendaknya dapat menjadi sumber motivasi bagi siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar di sekolah, kegiatan ekstrakurikuler hendaknya
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dipandang sebagai kegiatan integral dari keseluruhan program pendidikan di sekolah,
tidak sekedar tambahan atau sebagai kegiatan yang berdiri sendiri.
g. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler
Pelaksanaan program-program kegiatan ekstrakurikuler hendaknya
dikendalikan untuk pencapaian tujuan-tujuan yang telah diterapkan dan kontribusinya
terhadap perwujudan visi sekolah. Dari setiap pelaksanaan program kegiatan
ekstrakurikuler hendaknya diusahakan suasana yang kondusif, tidak terlalu
membebani siswa dan tidak merugikan aktivitas kurikuler sekolah. Usahakan
pelaksanaan kegiatan konsisten sebagaimana terjadwal dan terpublikasikan. Kerja
sama tim adalah fundamental, hindari pembatasan untuk partisipasi. Setiap personil
disekolah, sesuai dengan fungsinya, pada dasarnya bertanggung jawab atas
pengembangan program ekstrakurikuler yang diselenggarakan. Adapun ragam dan
banyaknya sumber daya manusia yang diperlukan untuk menangani pengelolaan
program ekstrakurikuler itu tergantung pada kebutuhan yang berkembang,
kompleksitas tugas-tugas penyelenggaraan program, dan kebijakan dari pimpinan
sekolah sebagaimana hasil kesepakatan antar pihak yang
berkepentingan (stakeholders). Peran-peran kunci dari setiap personil disekolah
seperti kepala sekolah, para wakil kepala sekolah, guru-guru, wali kelas, guru/petugas
BP, pustakawan, dan kepengurusan OSIS, hendaknya dioptimalkan dalam jabatannya
dan terkait secara langsung dengan pengembangan program kegiatan ekstrakurikuler.
Demikian halnya dengan peran-peran kunci personil yang berada diluar organisasi
sekolah dan dimiliki keterkaitan fungsional dengan kepentingan penyelenggaraan
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program ekstrakurikuler, seperti pengurus Komite Sekolah, orang tua siswa, tokoh
masyarakat yang peduli, pengurus MGMP, pemerintahan setempat dan lain-lain,
hendaknya juga dioptimalkan.
Untuk tenaga guru/instruktur, seyogyanya adalah guru yang ada di sekolah
yang memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dan atau guru memiliki minat
yang kuat untuk itu. Jika sekolah tidak memiliki guru/instruktur yang berlatar
belakang pendidikan relevan dan tidak mempunyai guru yang berminat untuk
menyelenggarakan program ekstrakurikuler, sekolah dapat mengusahakan dengan
cara mengundang guru/instruktur di bidang ekstrakurikuler dari sekolah/lembaga
pendidikan lain yang berdekatan melalui kerja sama yang saling menguntungkan.
Memanfaatkan narasumber/tenaga ahli yang ada dan potensial pada masyarakat
sekitar sekolah. Membina kemampuan yang dibutuhkan melalui MGMP, program
pendampingan tenaga guru dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler dan
keikutsertaan guru dalam suatu program pendidikan dan pelatihan yang dibutuhkan.
Fasilitas untuk setiap program kegiatan hendaknya dipikirkan guna mendukung
terlaksankannya program kegiatan ekstrakurikuler yang efektif. Fasilitas program ini
misalnya mencakup, pedoman/sumber dan kesempatan mengikuti program
ekstrakurikuler yang ditawarkan. Form bio data siswa. Alat test dan form interview.
Form penawaran pilihan atas jenis kegiatan ekstrakurikuler. Daftar siswa/kelompok
siswa untuk layanan kegiatan ekstrakurikuler. Form pengaturan jadwal kegiatan
ekstrakurikuler dan liburan sekolah. Form rancangan program kegiatan
ekstrakurikuler. Form MOU, form perizinan. Form monitoring pelaksanakaan
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kegiatan ekstrakurikuler dan pembimbingan. Form pelaksanaan evaluasi hasil
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Form sertifikasi atas penyelesaian
keikutsertaan siswa dalam program kegiatan ekstrakurikuler yang dipercaya.
h. Evaluasi Program Kegiatan Ekstrakurikuler
Evaluasi program kegiatan ekstrakurikuler di maksudkan untuk
mengumpulkan data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai
siswa. Penilaian dapat dilakukan sewaktu-waktu untuk menetapkan tingkat
keberhasilan siswa pada tahap-tahap tertentu dan untuk jangka waktu tertentu
berkenan dengan proses dan hasil kegiatan ekstrakurikuler. Penilaian program
ekstrakurikuler menekankan pada penilaian / tes tindakan yang dapat mengungkapkan
tingkat untuk perilaku belajar / kerja siswa. Penetapan tingkat keberhasilan untuk
program ekstrakurikuler didasarkan atau standart minimal tingkat penguasaan
kemampuan yang disyaratkan dan bersifat individual. Penilaian secara inklusif
mempertimbangkan pembentukan kepribadian yang terintegrasi jiwa kemandirian
atau kewirausahaan sikap dan etos perilaku itu mempertimbangkan kemahiran dalam
pemecahan masalah dan berkomunikasi. Mempertimbangkan standart keadilan dan
keragaman secara individual bagi setiap siswa, dan mempertimbangkan tingkat
partisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakkurikuler yang dilakukan. Penilaian dilakukan
dengan memandang bobot yang sama baik terdapat proses dan hasil akhir dari setiap
kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan. Penilaian melalui pemberian tugas secara
bervariasi dan dinamisakan mendorong tumbuhnya rasa tanggung jawab yang tinggi.
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Ujian kemampuan atau tingkat kemahiran yang telah dicapai siswa dan sertifikasi
dilakukan secara bersama sehingga dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan.
B. English For Tourism ( EFT )
1. Pengertian English For Tourism
a. English
English atau bila diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia berarti bahasa
Inggris, adalah bahasa Jemanik yang pertama ditututurkan di negara Inggris pada
abad pertengahan awal dan saat ini merupakan bahasa yang paling umum digunakan
diseluruh dunia. Karena telah mengalami perpaduan beragam kata dari berbagai
bahasa disepanjang sejarah bahasa inggris modern memiliki kosakata yang sangat
banyak dan beragam dengan pengejaan yang kompleks. Secara etimologi, kata
English berasal dari eponim Angle, nama suku Jemanik.
Menurut Masdabar (2009) English adalah media komunikasi utama bagi
masyarakat di Negara Inggris, Merupakan bahasa resmi dari banyak Negara-negara
persemakmuran dan dipahami serta dipergunakan secara meluas.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa Inggris dan
kemampuan berbahasa Inggris telah menjadi kebutuhan dalam sejumlah bidang ilmu.
Bahasa Ingrris adalah salah satu dari enam bahasa resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa.
Selain English For Tourism ada pula English For Health, English For Kids, English
For Bussiness, English For Humanitarian Aid, dan lain-lain. Namun yang akan
peneliti teliti lebih dalam lagi yaitu English For Tourism.
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b. Tourism
Tourism atau jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia mempunyai arti
turisme, atau disebut juga dengan kepariwisataan. Kepariwisataan adalah keseluruhan
kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin
yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara
wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, dan pemerintah
daerah.
RG. Soekadijo (1997:8), menemukakan bahwa Tourism ialah segala kegiatan
dalam masyarakat yang berhubungan dengan wisatawan.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa English For Tourism
adalah suatu kegiatan pembelajaran tentang sejarah suatu pariwisata dengan
menggunakan bahasa inggris yang bertujuan untuk mengenal dan mengenalkan suatu
sejarah dan cerita tentang suatu pariwisata kepada wisatawan, khususnya wisatawan
asing.
2. English For Tourism di SMA N 1 Muntilan
English For Tourism (EFT). Salah satu ekstrakurikuler yang ada di SMA N 1
Muntilan, Kabupaten Magelang. Ekstrakurikuler EFT sendiri termasuk hal yang baru.
Mengetahui bahwa SMA N 1 Muntilan, Kabupaten Magelang yang dekat dengan
kawasan pariwisata Candi Borobudur yang banyak dikunjungi turis domestik maupun
mancanegara. Kegiatan EFT bertujuan agar siswa-siswi mengetahui tentang
peninggalan sejarah yang ada di kawasan Candi Borobudur khususnya, sekaligus
dapat mempromosikan potensi wisata yang ada di Kabupaten Magelang. Selain itu
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agar siswa-siswi dapat aktif dalam berbahasa inggris yang diharapkan juga dapat
dipraktikkan di luar sekolah.
Dalam pelaksanaannya, kegiatan English For Tourism (EFT) mencakup
tahap-tahap sebagai berikut :
a. Perencanaan
Perencanaan adalah sebuah patokan untuk mempermudah tercapainya sebuah
tujuan, membuat strategi untuk mencapai tujuan itu, dan mengembangkan
rencana aktivitas kerja suatu kegiatan maupun organisasi. Perencanaan
merupakan proses terpenting dari semua fungsi, karena tanpa adanya
perencanaan fungsi-fungsi lain tak akan dapat berjalan dengan baik sehingga
dalam pelaksanaannya tidak dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Pelaksanaan dalam arti luas ialah suatu proses mempersiapkan secara
sistematis kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan merupakan usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan
semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan
dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa yang
akan melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya dan kapan dimulainya
kegiatan tersebut. Sedangkan Bintoro Tjokroadmudjoyo mengemukakan
bahwa pelaksanaan ialah sebagai proses dalam bentuk rangkaian kegiatan,
yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai suatu tujuan.
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c. Faktor pendukung serta faktor penghambat kegiatan.
Faktor pendukung merupakan suatu keadaan maupun suatu hal yang
menunjang seuatu kegiatan dan pekerjaan sehingga kegiatan tersebut dapat
berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan
faktor penghambat menupakan suatu keadaan yang dapat mengakibatkan
suatu pelaksanaan kegiatan terganggu dan tidak terlaksana dengan baik, selain
itu suatu hambatan biasanya bersifat negatif yang dapat menghambat dan
memperlaambat laju suatu kegiatan maupun pekerjaan.
C. Penelitian Yang Relevan
1. Manajemen kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan kualitas sekolah(Studi
Kasus di SMA Negeri 1 Malang) oleh Irma Septiani (2011) diuraikansebagai berikut:
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui tentang fungsi
manajemen kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 1 Malang dan faktor
pendukung serta penghambat dalam pelaksanaan kegiatanekstrakurikuler tersebut.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Penelitian ini dilakukan
secara langsung dengan menggunakan catatan lapangan dan kamera untuk
dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara mendalam dan
observasi partisipasi. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian menggunakan teknik
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan/keajegan pengamatan dan triangulasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kegiatan ekstrakurikuler
diSMA N 1 Malang meliputi: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan atau
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pelaksanaan dan pengawasan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler belum terkelola dengan baik karena sekolah belum memberi arahan
secara maksimal kepada pembina ekstrakurikuler. Dukungan dan motivasi dari orang
tua siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh sekolah belum
maksimal. Siswa belum memaksimalkan dan memanfaatkan kegiatan ekstrakurikuler
dengan baik.
2. Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler Studi Kasus di MI Ma’arif DesaPagerwojo
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo oleh Yuniawati Ningsih (2011) diuraikan
sebagai berikut:
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, sedangkan desain yang digunakan adalah desain studi kasus. Prosedur
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi
berperanserta, dan studi dokumentasi. Analisis data menggunakan langkah-langkah
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan ketekunan pengamatan, triangulasi, perpanjangan
keikutsertaan, dan pemeriksaan teman sejawat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kegiatan ekstrakurikuler
diMI Ma’arif Desa Pagerwojo meliputii: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler belum terkelola dengan baik karena kepala sekolah MI Ma’arif
Pagerwojo belum memperhatikan secara penuh pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.
Guru pembina belum membuat program kerja yangrinci, belum membuat tata tertib
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bagi siswa dan pelatih kegiatan ekstrakurikuler serta belum membuat instrumen untuk
pengawasan kegiatan ekstrakurikuler.
3. Manajemen kegiatan ekstrakurikuler voice and picture (studi kasus di
SMKTerpadu Al Ishlahiyah Singosari Malang). Oleh Putri Fatmawati (2010)
diuraikan sebagai berikut:
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif , jenis studi kasus holistik
yang bersifat deskriptif. Penelitian ini menggambarkan proses manajemen kegiatan
ekstrakurikuler Voice and Picture SMK Terpadu Al Ishlahiyah Singosari Malang.
Adapun metode pengumpulan data menggunakan beberapa teknik yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen
kegiatan ekstrakurikuler di SMK Terpadu Al Ishlahiyah meliputi: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa kepala sekolah belum memperhatikan secara penuh pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler Voice and Picture.
Peneliti memilih penelitian tersebut diatas sebagai penelitin yang relevan
untuk penulisan skripsi ini ialah karena dalam penelitian tersebut terdapat
beberapa persamaan-persamaan yang dapat menunjang dalam penulisan skripsi
ini serta dapat menjadi acuan yang relevan. Persamaan tersebut diantaranya : a)
menggunakan pendekatan yang sama, yaitu deskriptif kualitatif, b) menggunakan
teknik pengumpulan data yang sama, c) bidang penelitian yang sama, yitu
mengenai ekstrakurikuler, d) manajemen dalam pelaksanaan ekstrkurikuler sama-
sama meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pendukung serta penghambat
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kegiatan, serta e) hasil penelitian menunjukkan belum maksimalnya hasil yang
dicapai oleh ekstrakurikuler tersebut. Sedangkan perbedaannya ialah ada salah
satu penelitian diatas yang mempunyai hasil yang cukup bagus dalam
pelaksanaannya.
D. Kerangka Teori
Pendidikan di Indonesia diatur melalui undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, yang menegaskan bahwa Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara demokratis serta
bertanggung jawab.
Salah satu kegiatan yang dilakukan guna mengembangkan pendidikan di
Indonesia yakni dengan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ektrakurikuler merupakan
kegiatan pembinaan kesiswaan yang dilaksanakan diluar kegiatan intrakurikuler,
sebagaimana telah diamanatkan dalam Permendiknas No. 39 tahun 2008. Salah satu
yang dikembangkan di daerah pariwisata adalah mengenai keterampilan
berbahasanya, terutama bahasa Inggris, dan yang mendukung dalam bidang bahasa
salah satunya ialah EFT atau English For Tourism.
Dalam pelaksanaannya, ekstrakurikuler ini tidak mudah karena membutuhkan
persiapan yang baik dan pengelolaan yang baik pula. EFT ini sendiri belum dilakukan
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oleh semua sekolah sebagai ekstrakurikuler, khususnya sekolah-sekolah di Kabupaten
Magelang. Salah satu ekstrakurikuler yang ada di SMAN 1 Muntilan, Kabupaten
Magelang. Ekstrakurikuler EFT sendiri termasuk hal yang baru. Mengetahui bahwa
SMAN 1 Muntilan, Kabupaten Magelang yang dekat dengan kawasan pariwisata
Candi Borobudur yang banyak dikunjungi turis domestik maupun mancanegara.
Penelitian mengenai ekstrakurikuler EFT ini meliputi perencanaan, pelaksanaan serta
faktor pendukung dan penghambat seperti pada kerangka dibawah.















Berdasarkan tujuan penelitian, kerangka pikir serta teori-teori yang relevan, dapat
diajukan pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana perencanaan kegiatan EFT di SMAN 1 Muntilan?
2. Bagaimana minat siswa terhadap EFT di SMAN 1 Muntilan?
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan EFT di SMAN 1 Muntilan?
4. Apakah faktor pendukung dalam kegiatan EFT di SMAN 1 Muntilan?
5. Apakah faktor penghambat dalam kegiatan EFT di SMAN 1 Muntilan?





A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2011: 25) mengemukakan bahwa penelitian
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi social tertentu
dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan
teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang
alamiah. Sedangkan Moleong (2009:6) menyatakan penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya
tanpa membuat kesimpulan atau generalisasi (Sugiyono, 2010: 207-208). Alasan
menggunakan penelitian deskriptif karena tujuannya untuk mendeskripsikan
manajemen kegiatan ekstrakurikuler EFT pada SMA N 1 Muntilan, Kabupaten
Magelang. Pendekatan kualitatif dipilih karena permasalahan dalam penelitian ini
tidak berkaitan dengan angka, melainkan data yang diperoleh berupa kalimat-kalimat
narasi hasil analisis data dari wawancara, observasi partisipasi pasif dan dokumentasi.
B. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober – Februari 2017. Lokasi penelitian
di SMAN 1 Muntilan, Kabupaten Magelang, dengan alasan:
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1. Berdasarkan hasil observasi hanya sekolah tersebut yang dapat diteliti mulai
bulan Oktober 2016.
2. Belum pernah digunakan sebagai objek penelitian sejenis, sehingga terhindar
dari kemungkinan penelitian ulangan.
3. Peneliti merupakan penduduk asli di Kabupaten Magelang, dan berdomisili di
dekat kawasan wisata, yaitu Candi Borobudur.
4. Mudah dijangkau, sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian.
C. Subjek Penelitian
Pemilihan informan dalam penelitian ini dipilihkan orang yang benar-benar
mengetahui dan menguasai serta terlibat langsung dengan permasalahan yang diteliti
untuk mendukung hasil penelitian. Penentuan subjek dalam penelitian ini diawali
dengan penentuan key informan. Key informan dalam penelitian ini adalah wakil
kepala sekolah bagian kesiswaan. Pertimbangan memilih key informan ini yaitu wakil
kepala sekolah bagian kesiswaan dipandang sebagai orang yang paling memiliki
pengetahuan yang mendalam tentang manajemen kegiatan ekstrakurikuler EFT pada
SMAN 1 Muntilan, Kabupaten Magelang, karena kegiatan ekstrakurikuler
merupakan bidang kerja dari bagian kesiswaan. Sebagai informan kunci yang
member informasi pendahuluan, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dapat
mengadakan pendekatan dengan subjek penelitian lainnya. Subjek penelitian lainnya
yaitu guru ekstrakurikuler EFT, coordinator kegiatan ekstrakurikuler dan peserta
kegiatan ekstrakurikuler EFT. Fokus permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini
adalah aspek-aspek kegiatan dalam manajemen kegiatan ekstrakurikuler EFT, yang
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mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi serta factor
penghambat jalannya kegiatan ekstrakurikuler EFT.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Wawancara, Observasi dan Dokumentasi.
1. Wawancara
Etsberg (Sugiyono, 2011: 231) mengemukakan bahwa wawancara adalah
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
Tanya jawab,sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu objek
tertentu. Hal-hal yang diwawancara dalam penelitian ini adalah bagaimana
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, faktor
pendukung serta factor penghambat jalannya kegiatan ekstrakurikuler EFT.
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur untuk menghindari
hasil yang didapat dari penelitian tidak keluar jalur dan lebih focus pada
manajemen kegiatan ekstrakurikuler EFT. Pihak yang diwawancara dalam
penelitian ini adalah wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, coordinator
ekstrakurikuler, guru ekstrakurikuler EFT dan peserta kegiatan ekstrakurikuler
EFT.
2. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan terhadap suatu gejala yang
tampak pada objek penelitian. Penelitian ini menggunakan observasi partisipasi
pasif, karena peneliti menjadi pengamat independen terhadap aktivitas yang
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terjadi tanpa terlibat di dalam aktivitas tersebut. Hal yang diamati dalam
penelitian ini adalah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler EFT pada bulan
Oktober 2016 – Februari 2017. Hal-hal yang diamati meliputi waktu pelaksanaan,
kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler EFT, partisipasi
siswa, sarana dan hasil karya siswa.
3. Dokumentasi
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2011: 149) mengatakan bahwa
dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan
dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat
mendukung, menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian.
Penggunaan dokumen dalam penelitian ini untuk mengetahui secara obyektif
manajemen kegiatan ekstrakurikuler EFT. Dokumen yang dihimpun dalam
penelitian ini berkenaan dengan penyelenggaraan manajemen kegiatan
ekstrakurikuler EFT meliputi, panduan kegiatan ekstrakurikuler EFT, presensi
kegiatan, jadwal kegiatan, angket penjaringan siswa, karya siswa, daftar siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler EFT.
E. Instrumen Penelitian
Sugiyono (2010: 223) mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif
instrument utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah focus
penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrument
sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data
42
yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Instrumen dalam penelitian
ini adalah peneliti sendiri dengan menggunakan alat bantu penelitian untuk
memudahkan peneliti mengumpulkan data. Alat bantu dalam penelitian ini adalah
pedoman wawancara, alat perekam, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi.
1. Pedoman Wawancara
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai pedoman wawancara
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan adalah pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan kepada responden. Oleh sebab itu, sebelum melaksanakan
wawancara peneliti menuliskan daftar pertanyaan yang akan diajukan agar
data yang diperoleh sesuai dengan yang dibutuhkan.
2. Alat Perekam
Alat perekam berguna sebagai alat bantu pada saat wawancara, agar
peneliti dapat berkonsentrasi pada proses pengambilan data tanpa harus
berhenti untuk mencatat jawaban-jawaban dari sumber data. Alat perekam
pada penelitian ini menggunakan handphone, kemudian hasil wawancara
dengan responden ditranskrip.
3. Panduan Observasi
Observasi adalah kegiatan yang membutuhkan kecermatan dan
ketelitian peneliti, maka yang menjadi panduan dalam melakukan observasi
adalah peneliti. Observasi ialah kegiatan yang meliputi pencatatan secara
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat di
lapangan atau tempat penelitian yang diperlukan dalam mendukung
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penelitian yang sedang dilakukan untuk menemukan interaksi yang
kompleks dengan latar belakang sosial yang dialami (Jonathan Sarwono,
2006:24)
4. Pedoman Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan menelusuri data-
data yang sudah ada yang erat hubungannya dengan objek penelitian.
Dalam penelitian ini untuk menelusuri dokumen, peneliti membuat daftar
dokumen apa saja yang dibutuhkan. Tujuan dilakukannya studi
dokumentasi yaitu untuk memperoleh data yang jelas dan konkrit tentang
objek penelitian dan hal-hal yang terkait dengan tujuan penelitian.
F. TeknikAnalisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
interactive model dari Miles dan Hubberman. Miles dan Huberman (2014)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Berikut ini adalah langkah-langkah analisis data model interaktif:
1. Data Collection (Pengumpulan Data)
Dalam penelitian ini pengumpulan data melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi. Setelah data terkumpul disajikan dalam bentuk transkrip
wawancara, deskripsi dokumentasi, dan deskripsi hasil penelitian.
44
2. Data Condensation ( Kondensasi Data)
Dalam penelitian ini data dari wawancara semua informan
dikelompokkan sesuai pertanyaan wawancara yang sama. Setelah
disimpulkan garis besar hasil wawancara lalu dikelompokkan dengan hasil
observasi dan dokumentasi yang berkaitan. Setelah data berdasarkan
wawancara, observasi dan dokumentasi diambil kesamaan pola kemudian
dirangkum berdasarkan rumusan masalah.
3. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi maka data dibuat pola-pola khusus sesuai tema
atau pokok permasalahan sehingga data tersebut dapat memberi informasi
yang jelas dan mudah dipahami. Data yang telah dirangkum berdasarkan
rumusan masalah selanjutnya dipaparkan dalam bentuk narasi sesuai
rumusan masalah penelitian yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler.
4. Conclusion Drawing /Verification (PenarikanKesimpulan)
Data yang telah dibuat narasi dalam display data kemudian disajikan
dalam hasil penelitian. Pemaparan hasil penelitian disertai bukti-bukti
lapangan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dari hasil
penelitian kemudian peneliti membandingkan dengan teori. Langkah-
langkah teknik analisis data interactive model dapat dilihat pada gambar di
bawah ini :
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Gambar 2. Teknik analisis data interactive model
G. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian ini keabsahan data yang di pakai adala hdengan
menggunakan teknik Triangulasi. Pada hakikatnya triangulasi merupakan
penggabungan metode yang di lakukan peneliti untuk menggumpulkan data.
Sugiyono (2010: 372-374) menyatakan bahwa tiangulasi dibagi menjadi tiga macam,
yakni: triangulasi sumber data, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber data. Dalam penelitian ini
data diperoleh melalui wawancara pada tiga sumber yang berbeda, yaitu Waka
Kesiswaan, Guru Pengampu, serta siswa. Selain menggunakan triangulasi sumber,
peneliti juga menggunakan triangulsi teknik dalam pengumpulan data ini, yaitu
dengan menggunkan tiga teknik yang berbeda kemudian ditarik kesimpulan yang
kemudian mendapatkan hasil yang sah, seperti yang ditunjukkan gambar dibawah
ini.
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum SMAN 1 Muntilan
a. Sejarah Singkat
SMA Negeri 1 Muntilan yang disebut juga sebagai SMA Negeri
Ponggol adalah sebuah Sekolah Menengah Atas di kecamatan Muntilan,
Kabupaten Magelang yang berdiri sejak tahun 1966 dengan nama SMA
Negeri Blabak sebelum akhirnya berubah nama menjadi SMA Negeri 1
Muntilan. SMA ini terletak di Jalan Ngadiretno 1 Muntilan yang berada di
sebuah dusun bernama Ponggol, oleh karena itu hingga kini orang sering
menyebutnya sebagai SMA Negeri Ponggol. Dulunya, disebut SMA Negeri
Blabak saat letaknya masih berada di kelurahan Blabak, kecamatan
Mungkid. SMA Negeri 1 Muntilan ini merupakan satu dari beberapa SMA
Negeri favorit di Kabupaten Magelang. Untuk saat ini, SMA Negeri 1
Muntilan menyandang status sebagai Sekolah Kategori Mandiri (SKM).
SMA Negeri 1 Muntilan berdiri sejak 6 April 1966 dan merupakan
sekolah menengah atas tertua di Kabupaten Magelang. Pada awal mulanya,
SMA Negeri 1 Muntilan ini terletak di kelurahan Blabak, kecamatan
Mungkid dengan nama SMA Negeri Blabak. Kemudian dipindahkan ke
bangunan sitaan orpol bekas sekolah SETIA DHARMA. Hingga akhirnya
dipindahkan ke dusun Ponggol, kelurahan Tamanagung, kecamatan Muntilan
sehingga berubah nama menjadi SMA Negeri 1 Muntilan.
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SMA ini terletak di Jalan Ngadiretno 1 Muntilan yang berada di
sebuah dusun bernama Ponggol, sehingga hingga kini orang sering
menyebutnya sebagai SMA Negeri Ponggol. Dulunya, disebut SMA Negeri
Blabak saat letaknya masih berada di kelurahan Blabak, kecamatan
Mungkid. SMA Negeri 1 Muntilan ini merupakan satu dari beberapa SMA
Negeri favorit di Kabupaten Magelang. Untuk saat ini, SMA Negeri 1
Muntilan menyandang status sebagai Sekolah Kategori Mandiri (SKM). Pada
tahun 2009, SMA Negeri 1 Muntilan dan SMA Negeri 1 Kota Mungkid
diusulkan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga (Disdikpora)
Kabupaten Magelang untuk menjadi Rintisan Sekolah bertaraf Internasional
(RSBI) pertama di Kabupaten Magelang. Akan tetapi, hingga saat ini
statusnya sebagai RSBI masih belum dapat terlaksana karena adanya
pembatasan RSBI di Indonesia oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud).
SMAN 1 Muntilan dan SMAN 1 Kota Mungkid dulunya juga sama-
sama mengadakan kegiatan EFT (English For Tourism) sebagai
ekstrakurikuler di sekolah, karena permintaan dari Bapak Bupati Magelang,
namun karena sesuatu hal, kegiatan EFT (English For Tourism) di SMAN 1
Kota Mungkid dihentikan sejak akhir tahun 2015, sedangkan kegiatan EFT
(English For Tourism) di SMAN 1 Muntilan tetap berlanjut meskipun




Pada awal mulanya, SMA Negeri 1 Muntilan ini terletak di kelurahan
Blabak, kecamatan Mungkid dengan nama SMA Negeri Blabak. Kemudian
dipindahkan ke bangunan sitaan orpol bekas sekolah SETIA DHARMA.
Hingga akhirnya dipindahkan ke dusun Ponggol, kelurahan Tamanagung,
kecamatan Muntilan sehingga berubah nama menjadi SMA Negeri 1
Muntilan.
SMA Negeri 1 Muntilan terletak di Jalan Ngadiretno No. 1,
Tamanagung, Muntilan, Kabupaten Magelang SMA ini terletak di Jalan
Ngadiretno 1 Muntilan yang berada di sebuah dusun bernama Ponggol,
sehingga hingga kini orang sering menyebutnya sebagai SMA Negeri
Ponggol. Dulunya, disebut SMA Negeri Blabak saat letaknya masih berada
di kelurahan Blabak, kecamatan Mungkid. SMA Negeri 1 Muntilan ini
merupakan satu dari beberapa SMA Negeri favorit di Kabupaten Magelang.
c. Visi dan Misi
VISI
Unggul dalam iptek, mantap dalam imtaq, prima dalam olahraga dan seni
serta tangguh di era global,
MISI
1) Menyediakan sarana belajar yang memadai dan efektif
2) Meningkatkan kualitas pembinaan tim olimpiade sains
3) Menumbuhkan minat belajar siswa secara optimal
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4) Mengoptimalkan pembinaan imtaq bagi seluruh komponen sekolah
untuk mewujudkan insan yang berahlak mulia
5) Menyediakan sarana dan prasarana olahraga dan seni yang memadai
6) Melakukan pembinaan dan pengembangan apresiasi seni dan olahraga
7) Meningkatkan daya sains lulusan dengan kemampuan sains dan ICT
8) Menumbuhkan rasa cinta budaya nasional dan daerah
d. Sumber Daya yang Dimiliki
1) Tenaga Pendidik
SMAN 1 Muntilan memiliki total tenaga pendidik sebanyak 89
orang, dari berbagai lulusan akademisi dengan jumlah guru sebanyak
53 orang dan staf non guru sebanyak 36 orang.
Tabel. Staf SMAN 1 Muntilan
No Jenis Kelamin Kedudukan Jumlah
Guru Non
Guru
1 Laki-Laki 22 19 41
2 Perempuan 31 17 48
Jumlah 53 36 89
2) Siswa
Siswa-siswa SMA Negeri 1 Muntilan berasal dari keluarga dengan
berbagai kelas ekonomi. Siswa-siswa yang bersekolah di sekolah ini
berasal dari siswa-siswa yang berdomisili di kecamatan-kecamatan
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Kabupaten Magelang seperti Mungkid, Muntilan, Mertoyudan,
Salaman, Sawangan, Borobudur, Srumbung, Dukun, Ngluwar, dan
Salam. Setiap tahunnya merupakan lulusan dari SMP Negeri 1
Muntilan, SMP Negeri 1 Mungkid (Blabak), serta beberapa sekolah
lainnya. Siwa SMAN 1 Muntilan memiliki total siswa sebanyak 972
siswa dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 289 siswa, dan jumlah
siswa perempuan sebanyak 683 siswa.
Tabel. Siswa SMAN 1 Muntilan
No Jenis Kelamin Lulusan Jumlah
SMP Madrasah
1 Laki-Laki 278 11 289
2 Perempuan 641 42 683
Jumlah 972
2. Pelaksanaan Ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) SMAN 1
Muntilan
Kegiatan Ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) di SMAN 1
Muntilan baru dimulai sekitar 4 sampai 5 tahun lalu karena permintaan dari
Bapak Bupati kabupaten Magelang untuk menggalakkan kekayaan budaya
daerah dan untuk pemberdayaan daerah, sehingga interaksi ke turis juga baik,
karena seperti diketahui kabupaten Magelang merupakan kawasan wisata,
baik domestik maupun mancanegara. Sejak dari itu maka dibentuklah
ekstrakurikuler English For Tourism (EFT) guna mewujudkan permintaan
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dari Bapak Bupati Kabupaten Magelang tersebut. Progrm EFT dipilih karena
kegiatan ini dirasa yang paling sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang
tinggal di sekitar kawasan wisata dan membutuhkan kemampuan
berkomuniksi dengan orang asing. EFT juga dipilih karena lebih kompleks
daripada bahasa inggris itu sendiri, karena pada parkteknya lebih menekankan
kegiatan komuniksi aktif daripada sekedar teori.
Tidak semua SMA (Sekolah Menengah Atas) di Kabupaten Magelang
memiliki EFT (English For Tourism) sebagai ekstrakurikulernya, selain
SMAN 1 Muntilan, sekolah yang memiliki EFT (English For Tourism)
sebagai ekstrakurikuler adalah SMAN 1 Kota Mungkid yang sejak dulu
dikenal sebagai rival SMAN 1 Muntilan dalam hal akademik maupun non
akademik. Namun sejak akhir tahun 2015 kegiatan ekstrakurikuler EFT
(English For Tourism) di SMAN 1 Kota Mungkid terpaksa dihentikan karena
ketiadaan waktu. Namun kegiatan ekstrakurikuler EFT (English For Tourism)
di SMAN 1 Muntilan tetap berjalan meskipun dahulu juga sempat terhenti
sementara dikarenakan keterbatasan waktu serta sumber daya yang memadai.
Kegiatan ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) di SMAN 1
Muntilan dilaksanakan setiap hari Rabu setelah pulang sekolah, namun
kemudian dipindah menjadi hari Sabtu, karena saat ini kegiatan
ekstrakurikuler dipindah ke hari Sabtu oleh pihak sekolah dan penyelenggara
kegiatan ekstrakurikuler. Sebelum kegiatan EFT (English For Tourism)
dilaksanakan ataupun dimulai tentunya terlebih dahulu ada tahapan-tahapan
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yang harus dilakukan guna terselenggaranya kegiatan EFT (English For
Tourism) ini, tahapan-tahapan tersebut meliputi:
a. Perencanaan dan Persiapan Kegiatan EFT
Perencanaan adalah sebuah patokan untuk mempermudah tercapainya
sebuah tujuan, membuat strategi untuk mencapai tujuan itu, dan
mengembangkan rencana aktivitas kerja suatu kegiatan maupun organisasi.
Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi, karena tanpa
adanya perencanaan fungsi-fungsi lain tak akan dapat berjalan dengan baik
sehingga dalam pelaksanaannya tidak dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Pelaksanaan dalam arti luas ialah suatu proses mempersiapkan
secara sistematis kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.
Sebelum kegiatan EFT (English For Tourism) dilaksanakan ataupun
dimulai tentunya terlebih dahulu harus dilakukan persiapan. Persiapan
dilakukan sebelum melaksanakan program ataupun kegiatan, dan dilakukan
sebelum proses pembelajaran dimulai. Hal tersebut bertujuan agar dalam
pelaksanaan kegiatan ataupun pembelajaran dapat berjalan secara lancar,
efektif, dan efisien, serta tujuan dari program tersebut dapat tercapai.
Sedangkan tujuan dari diadakannya kegiatan EFT ini sendiri adalah untuk
menggalakkan kekayaan budaya daerah dan untuk pemberdayaan daerah,
sehingga interaksi ke turis juga baik. Selain hal tersebut diatas, tujuan
diadakannya kegiatan English For Tourism (EFT) untuk para siswa adalah
agar siswa mampu menguasai bahasa Inggris bukan hanya secara pasif,
namun juga aktif, mampu berkomunikasi secara aktif menggunakan bahasa
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asing (take and give) di segala situasi, mampu meningkatkan kepercayaan
diri dalam penggunaan bahasa asing, serta siswa juga memiliki Tourism
Oriented.
Perencanaan dan persiapan kegiatan adalah suatu hal yang penting
guna kelancaran pelaksanaan suatu program dan sebagai penunjang
keberhasilan suatu program. Persiapan tersebut meliputi :
1) Penyelenggara dan tenaga pendidik yang besangkutan melakukan
sosialisasi dan koordinator serta melakukan identifikasi kebutuhan
pengelenggaraan kegiatan.
Sesuai dengan perkataan dari penyelenggara dan tenaga pendidik
yang bersangkutan, Bapak “DM” dan Ibu “HL” seperti berikut :
“Kami sebelumnya dengan pengelenggara dan penanggungjawab
melakukan sosialisasi terlebih dahulu. Karena ini permintaan langsung dari
bapak Bupati, maka sebisa mungkin kami akan melaksanakannya, karena
sebelumnya sekolah ini pernah mengadakan kegiatan serupa, jadi kami
sudah ada ancer-ancernya lah, sudah tau gambarannya dan akan jadi seperti
apa nanti dalam prosesnya. Saat persiaan dahulu mungkin kami hanya
menambahkan hal-hal yang dahulu belum bisa jalan” (CW/HL/01/16)
“sebelum kegiatan ini terlaksana, sebelumnya saya mengumpulkan tenaga
didik yang bersangkutan, kemudian beliau sanggup untuk mengampu, dan
karena sebelumnya sudah pernah ada kegiatan seperti ini ya kami langsung
menyanggupi permintaan untuk mengadakan lagi kegiatan EFT ini dan
menyiapkan hal-hal yang sekiranya dapat menunjang terlaksananya
kegiatan EFT ini supaya lebih baik daripada sebelumnya” (CW/DM/01/16)
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
perencanaan awal kegiatan, pihak penyelenggara mencari serta
mengumpulkan tenaga pendidik sebagai pengampu pembelajaran dalam
kegiatan ini serta mengidentifikasi kebutuhan proses kegiatan.
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2) Sosialisasi dengan para siswa dan siswi terkait penyelenggaraan
kegiatan EFT. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Ibu “HL” :
“setelah sosialisasi antar tenaga pengajar fix, kami adakan
sosialisasi dan pengenalan terhadap siswa di sekolah kami. Meskipun
kegiatan ini pernah ada, namun sempat terhenti, maka dari itu kami merasa
perlu untuk mensosialisasikan kembali dan mengenalkan kegiatan ini lagi,
tentunya dengan lebig menarik sehingga siswa menjadi tertarik. Tidak
disangka respon para siswa positif dan banyak yang berminat dan
mendukung kegiatan EFT ini untuk terselenggara kembali.”
(CW/HL/01/16)
Senada dengan hal tersebut, salah satu siswa yang mengikuti
kegiatan EFT pun berkata demikian :
“dulu kaya dikasih pengenalan sama pengarahan mbak, tadinya kita nggak
tau ada ekskul ini. Kebetulan saya itu tertarik sama bahasa Inggris, pengen
lebih bisa sama ingin lebih tau lagi, nah karena ada pengenalan itu dengan
guru jadi tertarik ikut.” (CW/R/07/16)
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahap
perencanaan, setelah melakukan sosialisasi terhadap para tenaga pengampu
dan guru serta mengidentifikasi kebutuhan kegiatan tersebut kemudian
dilakukan sosialisasi terhadap para siswa terkait adanya penyelenggaraan
kegiatan EFT (English For Tourism).
3) Tenaga Pengampu / Tutor menyiapkan materi ajar yang diperlukan dalam
proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Ibu “HL”:
“sebelum pelaksanaan pembelajaran sebelumnya saya menyiapkan
materi dahulu, hal apa yang akan saya sampaikan kepada siswa saya. Tapi
biasanya saya tidak menggunakan modul ataupun buku-buku khusus,
karena sudah ada pelajaran bahasa Inggris disekolah, saya hanya
mengembangkan materi yang sudah ada dan saya kemas sedemikian rupa
seehingga anak bisa lebih aktif daripada sebelumnya. Sama apa ya mbak?
Mungkin sesekali juga menanyakan siswa ingin belajar materi apa,
sehingga mereka juga tidak bosan dan bisa fun dalam mengikuti kegiatan
ini.” (CW/HL/01/16)
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Senada dengan pernyataan di atas, tutor lain juga menyampaikan
hal seperti itu, berikut pernyataannya:
“Menyiapkan materi iya, itu pasti. Tapi tidak ada acuan khusus sih.
Kami menyampaikan materi yang ringan tapi tetap yang berkualitas untuk
para siswa. Selain tentang tourism itu sendiri, kami juga menyampaikan
hal-hal tentang kehidupan sehari-hari dan problematika sehari-hari
lingkungan kita sendiri. Misalnya, tentang wawancara pekerjaan, membuat
CV, dan lain-lain, namun itu semua tetap kami berikan dalam bahasa
Inggris, agar siswa juga belajar.” (CW/AK/02/16)
Sesuai dengan pernyataan tersebut di atas, dalam observasi dan
pengamatan kegiatan peneliti juga melihat kesesuaian pernyataan dengan
keadaan di lapangan. Kegiatan EFT (English For Tourism) dilakukan
setelah jam pelajaran reguler (pagi hari) berakhir, kemudian pada siang
ataupun sore hari barulah kegiatan EFT (English For Tourism) tersebut
dapat dilaksanakan. Ada jeda diantara jam selesai belajar siang hari
dengan dimulainya pembelajaran EFT (English For Tourism). Para siswa
yang mengikuti kegiatan EFT (English For Tourism) ini biasanya
memanfaatkan waktu luang dan jeda tersebut untuk istirahat, makan dan
beribadah sholat duhur, sedangkan bagi siswa yang tidak mengikuti
kegiatan EFT (English For Tourism) pulang kerumah masing-masing.
Pada waktu tersebut peneliti juga mendapat kesempatan untuk ikut ke
kantor guru, yang mana peneliti juga dipersilahkan istirahat sebelum ikut
berpartisipasi dalam kegiatan EFT (English For Tourism). Selama berada
di kantor guru, peneliti mengamati lingkungan kerja para tutor yang
mengampu kegiatan EFT (English For Tourism), Ibu HL misalnya, beliau
istirahat setelah mengajar dan berdikusi dengan guru mata pelajaran lain
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untuk membicarakan perkembangan siswa dan keadaan kelas selama kbm
berlangsung, kemudian dilanjutkan mempersiapkan materi yang akan
disampaikan saat EFT (English For Tourism) sore hari, saat Ibu HL
mempersiapkan materi, peneliti juga sempat mengobrol dengan beliau, dan
beliau dengan ramah menjawab pertanyaan dan keingintahuan peneliti.
Dari hal tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun tidak
ada buku panduan khusus maupun modul yang harus digunakan dalam
proses pembelajaran EFT (English For Tourism), para tutor tetap
menyiapkan materi ajar sesuai standar dan tanpa harus membebankan
siswa untuk membeli buku dengan harga mahal. Maka dari itu peneliti
sangat mengapresiasi tentang hal tersebut.
Seperti yang telah diketahui, kabupaten Magelang merupakan kawasan
wisata, baik domestik maupun mancanegara. Oleh karena itu, Bapak
Bupati kabupaten Magelang mengajukan permintaan kepada sekolah-
sekolah, salah satunya adalah SMAN 1 Muntilan untuk menggalakkan
kekayaan budaya daerah dan untuk pemberdayaan daerah, sehingga
interaksi ke turis juga baik. Selain hal tersebut diatas, tujuan diadakannya
kegiatan English For Tourism (EFT) adalah sebagai berikut:
1) Menguasai bahasa Inggris bukan hanya secara pasif, namun juga aktif
2) Mampu berkomunikasi secara aktif menggunakan bahasa asing (take
and give) di segala situasi
3) Mampu meningkatkan kepercayaan diri dalam penggunaan bahasa
asing
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4) Memiliki Tourism Oriented
b. Pelaksanaan Kegiatan EFT
Pelaksanaan merupakan usaha-usaha yang dilakukan untuk
melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan
ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan,
siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya dan kapan
dimulainya kegiatan tersebut. Sedangkan Bintoro Tjokroadmudjoyo
mengemukakan bahwa pelaksanaan ialah sebagai proses dalam bentuk
rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai suatu
tujuan.
Kegiatan Ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) di SMAN 1
Muntilan baru dimulai sekitar 3 sampai 4 tahun lalu karena permintaan dari
Bapak Bupati kabupaten Magelang untuk menggalakkan kekayaan budaya
daerah dan untuk pemberdayaan daerah, sehingga interaksi ke turis juga
baik, karena seperti diketahui kabupaten Magelang merupakan kawasan
wisata, baik domestik maupun mancanegara. Sejak dari itu maka
dibentuklah ekstrakurikuler English For Tourism (EFT) guna mewujudkan
permintaan dari Bapak Bupati Kabupaten Magelang tersebut. Hal tersebut
juga disebabkan dengan kebutuhan masyarakat yang mengharuskan mereka
aktif dalam berkomunikasi dengan para turis asing, maka dari itu kegiatan
diberikan kepada para siswa sekolah yang dimaksudkan agar mereka dapat
mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-hari mereka.
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EFT (English For Tourism) di SMAN 1 Muntilan dilaksanakan setiap
hari Rabu setelah pulang sekolah, saat kegiatan belajar mengajar selesai,
biasanya sekitar pukul empat sore, dan terkadang baru dimulai pada pukul
setengah lima sore. Hal ini dikarenakan para siswa ada yang masih belum
selesai makan maupun beribadah/sholat. Meskipun terkadang jam
dimulainya kegiatan EFT (English For Tourism) molor, namun para
pengajar dan tenaga pendidik tetap masuk secara ontime, biasanya disela-
sela waktu ini dimanfaatkan oleh para siswa dan tutor untuk berbincang dan
berdiskusi ringan, bisa tentang materi EFT (English For Tourism) maupun
mengenai hal diluar materi EFT (English For Tourism), seperti pelajaran
disekolah, dan lain-lain. Peneliti juga sempat mendapati saat meneliti
kegiatan EFT (English For Tourism) ini, saat jam kegiatan sudah
seharusnya dimulai, namun belum semua siswa masuk kekelas, ada
beberapa siswa yang terlambat disebabkan oleh faktor-faktor diatas.
Keadaan ini juga peneliti manfaatkan untuk bertanya-tanya kepada tutor
mengenai keberlangsungan kegiatan EFT (English For Tourism) ini dan
bagaimana keadaan siswa yang mengikuti kegiatan EFT ini, peneliti juga
menyempatkan diri untuk berbincang dan menggali informasi dan pendapat
para siswa dalam mengikuti kegiatan EFT (English For Tourism) ini,
apakah sesuai dengan pernyataan para tutor.
Berdasarkan hal yang disampaikan oleh tutor dan sebagian besar siswa,
kegiatan EFT (English For Tourism) di SMAN 1 Muntilan memang
disampaikan secara enjoy, tidak terlalu kaku namun tetap serius, para siswa
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juga merasa nyaman dalam menjalaninya. Berbicara mengenani
keterlambatan para siswa dalam masuk kelas juga dibenarkan oleh siswa
dan ketua kelas kegiatan EFT (English For Tourism), yaitu Rahma, Rahma
mengatakan bahwa itu salah satu kendala mereka dalam mengikuti kegiatan
EFT (English For Tourism), dikarenakan keterbatasan waktu itulah yang
membuat beberapa dari siswa tersebut terlambat masuk kelas EFT (English
For Tourism). Para tutor biasanya memaklumi mengenai keterlambatan para
siswa karena kegiatan EFT (English For Tourism) ini dimulai tepat setelah
kegiatan belajar mengajar di sekolah berakhir, tutor memaklumi kondisi
siswa yang mungkin kelelahan setelah mengikuti pembelajaran di sekolah,
hal ini juga yang menyebabkan kegiatan dan penyampaian materi EFT
(English For Tourism) dibuat senyaman mungkin dan fun sehingga para
siwa juga tidak terlalu merasa terbebani sehingga mereka juga dapat
mengikuti kegiatan EFT (English For Tourism) ini dengan tanpa adanya
keterpaksaan.
EFT (English For Tourism) pada dasarnya berbasis pada pelajaran
Bahasa Inggris yang kemudian dikembangkan sehingga lebih kompleks
daripada pelajaran bahasa Inggris itu sendiri, karena pada EFT (English For
Tourism) ditekankan dan lebih difokuskan pada Bahasa Inggris secara aktif
daripada bahasa inggris pasif seperti yang diterapkan pada pelajaran bahasa
inggris pada umumnya. Pada praktiknya, EFT (English For Tourism) lebih
sering dilakukan dalam bentuk interaksi menggunakan bahasa Inggris,
seperti bercakap-cakap, berdebat, interview dan lain-lain. Selain pada
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penggunaan bahasa Inggris secara aktif, pada pelaksaan EFT (English For
Tourism) siswa juga diajarkan tentang kebudayaan masyarakat asing, seperti
kebiasaan masyarakatnya, dan lain-lain.
Seperti yang dikemukakan oleh Ibu “HL” selaku tenaga pendidik yang
mengampu kegiatan EFT (English For Tourism) di SMAN 1 Muntilan
berikut ini:
“Kegiatan EFT ini menekankan pada komunikasi aktif para siswa
namun disamping itu kami juga mengajarkan dan memberi pengetahuan
yang lebih luas, mencakup budaya dan kebiasaan orang asing itu sendiri.
Kegiatan yang kami ajarkan meliputi table manner, reservasi hotel, cara
menghadapi jika ada turis asing yang bertanya jalan, dan lain-lain. Bahkan
kami juga pernah hunting bahan makanan di Supermarket yang sekiranya
asing bagi masyarakat kami namun banyak dikonsumsi para wisatawan
asing, sehingga anak-anak dapat informasi dan pengetahuan baru yang tidak
hanya sekedar bahasa saja, dan semua yang kami ajarkan di EFT itu ada
tujuan dan manfaatnya. Pada intinya kami memberikan informasi dan ilmu
yang basic dahulu dan perlahan kami tingkatkan” (CW/HL/02/16)
Hal ini bukan dimaksudkan agar siswa meninggalkan kebudayaan
warisan negara sendiri dan mengikuti kebudayaan bangsa barat, melainkan
agar para siswa lebih bisa all out dalam berinteraksi dengan masyarakat
asing yang mengunjungi kawasan kabupaten Magelang dan sekitar SMAN 1
Muntilan.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu “HL”:
“Dalam praktiknya, biasanya kami, Saya dengan Pak “AK” melakukan
komunikasi secara aktif dan mengajarkan bukan hanya dari segi bahasanya
saya namun juga kebudayaan. Kami melakukan hal tersebut supaya anak
merasa tertarik dahulu tentang hal yang akan dipelajarinya, kemudian secara
perlahan kami mulai meningkatkannya secara perlahan kepada hal yang
lebih kompleks lagi, seperti percakapan, interview, dan lain-lain”
(CW/HL/01/16)
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Hal senada juga disampaikan oleh Bapak “AK” sebagai partner dari Ibu
“HL”:
“Memang benar mbak, kami disini mengajarkan bahasa Inggris secara
luas, tidak hanya teorinya saja yang terkesan membosankan, namun juga
tentang kebudayaan asing, seperti kebiasaan orang asing, makanan yang
biasa mereka konsumsi, dan lain-lain, sehingga anak lebih fun dalam
menerima materi yang kami berikan dan dapat lebih mudah dalam
menerima informasi dan pelajaran yang disampaikan” (CW/AK/02/16)
Sesuai dengan pernyataan di atas, pada prakteknya peniliti juga
menemukan bahwa para siswa dengan senang mengikuti kegiatan EFT
(English For Tourism) ini. Sebelum dimulai, biasanya kegiatan ini dibuka
dengan membaca doa, hal ini dimaksudkan agar para siswa senantiasa
mempunyai prinsip dari segi religiusnya, pembacaan doa tidak berbeda jauh
dengan doa-doa yang biasanya digunakan dalam pembukaan pembelajaran,
yang membedakan hanyalah mereka menggunakan bahasa Inggris.
Pembacaan doa dilakukan oleh salah seorang siswa, tidak ditunjuk tutor
melainkan secara sukarela. Tanpa babibu dan saling melempar siapa yang
akan memimpin doa mereka langsung melaksanakan kebiasaan ini. Hal
tersebut menunjukkan bahwa mereka merasa enjoy dalam mengikuti
kegiatan EFT (English For Tourism) dan kepercayaan diri mereka
meningkat.
Pada prosesnya, atmosfer selama pembelajaran positif, tutor
menyampaikan materi dengan ringan dan santai, dan para siswa pun
mengikuti dengan nyaman dan tidak tegang, namun tetap serius.
Penyampaian yang menyenangkan tampaknya juga terlihat dari antusias
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siswa yang mengikuti kegiatan EFT (English For Tourism) ini, total siswa
yang mengikuti kegiatan EFT (English For Tourism) mencapai 50 siswa,
melebihi ekspektasi para tutor. Siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) dapat diuraikan sebagai berikut:
Tabel. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler EFT (English For
Tourism)




Namun beberapa tahun yang lalu kegiatan Ekstrakurikuler EFT (English
For Tourism) sempat terhenti sementara (vacuum), dikarenakan saat itu
tenaga pengampu untuk EFT kurang dengan padatnya jadwal mengajar guru
reguler. Pernyataan terkait dengan hal tersebut dijelaskan oleh Ibu “HL”:
“Sekitar dua tahun yang lalu, EFT kami sempat vacuum, karena
ketiadaan tenaga pengajar yang mengampu EFT ini. Saat itu saya sedang
sangat sibuk dengan kelas reguler saya dan tidak ada yang membantu
mengadakan EFT ini, maka setelah dipertimbangkan kegiatan EFT ini
ditiadakan dahulu sementara.” (CW/HL/03/16)
Ketiadaan sementara dari kegiatan EFT (English For Tourism) tersebut
akhirnya diganti dengan kegiatan debat bahasa Inggris yang diampu oleh
mahasiswa dari UNY (Universitas Negeri Yogyakarta). Namun pada saat
mahasiswa tersebut keluar karena telah lulus dan mendapat pekerjaan,
akhirnya kegiatan debat kembali dihentikan dan kegiatan EFT (English For
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Tourism) kembali berjalan karena telah mendapat guru pengampu baru,
yaitu bapak Adi Kurniawan, S.Pd dibantu dengan guru Bahasa Inggris
reguler, yaitu Ibu MM. Heniva Lusiana, S.Pd dibawah kesiswaan dari
Bapak Dwi Mulyanto, S.Pd. Seperti yang dikemukakan oleh Bapak “DM”
selaku kesiswaan di SMAN 1 Muntilan:
“Iya mbak, selama EFT vacuum itu karena tidak ada yang mengampu,
lalu datang mahasiswa dari UNY juga, dan beliau bersedia untuk mengampu
debat bahasa Inggris, maka selama vacuum ini diisi dengan kegiatan debat,
tapi lalu berhenti dan akhirnya EFT jalan lagi karena sudah ada yang
tenaganya” (CW/DM/05/16)
Senada dengan pernyataan tersebut, Ibu “HL” juga mengemukakan hal
yang sama:
“Waktu EFT kita vacuum, kebetulan ada mahasiswa dari UNY dan mau
untuk mengisi debat, dan kami ijinkan. Namun itu juga untuk mengisi
kekosongan EFT saja biar anak-anak tetap aktif dalam bahasa Inggrisnya.
Sampai akhirnya ada Bapak “AK” yang ikut membantu mengampu EFT
bersama saya” (CW/HL/03/16)
Sementara itu ada berbagai cara pengajaran serta penyampaian materi
yang dilakukan oleh Ibu “HL” dan Bapak “AK”, dengan dialog lansung
maupun tidak langsung. Sebelum masuk sebagai anggota ekstrakurikuler
EFT (English For Tourism) itu, anak-anak menjalani seleksi dahulu,
meliputi tanya jawab menggunakan bahasa Inggris, penulisan dan
sejenisnya, hal ini dimaksudkan untuk memonitor tingkat kesiapan anak dan
memantau perkembangannya selama mengikuti ekstrakurikuler EFT
(English For Tourism) ini. Dan setiap beberapa kali pertemuan sekali
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diadakan semacam tes untuk mengetahui kemajuan kemampuan para anak,
seperti yang telah disampaikan oleh Ibu “HL” berikut:
“Diawal kita ada tesnya mbak, semacam seleksi seperti itu, supaya kita
tahu kemampuan awal si anak ini, jadi nanti monitornya di kemudian hari
lebih mudah dan terorganisir. Akan tetapi pada tahap seleksi awal ini kita
juga ada kendalanya, anak jadi takut mau ikut ekskul ini, takut tidak lolos
dan tidak percaya diri, tapi kemudian kita beri arahan dan perlahan anak
mau juga...” (CW/HL/06/16)
“....ada mbak, nanti beberapa pertemuan atau tiap selesai satu materi kita
memberikan tes kecil-kecilan untuk mengukur seberapa banyak materi yang
bisa mereka kuasai dan melihat seberapa besar kemajuan mereka selama
mengikuti ekskul ini sejak pertama kali masuk.” (CW/HL/06/16)
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, dalam pelaksanaannya
kegiatan EFT ini dijalankan dengan fun, tidak monoton dan tidak terlalu
membebankan siswa. Kegiatan EFT (English For Tourism) ini juga
mengajak siswa secara aktif berpartisipasi dalam segala kegiatan didalam
EFT sehingga anak dapat dengan mudah menangkap informasi,
meningkatkan kepercayaan diri sehingga tujuan diadakannya kegiatan EFT
(English For Tourism) ini juga dapat tercapai.
c. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan EFT
Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan Kegiatan EFT (English For
Tourism) dilaksanakan oleh tenaga pendidik/tutor dibawah kesiswaan
SMAN 1 Muntilan. Monitoring dilakukan selama kegiatan EFT (English
For Tourism) ini berlangsung dan disetiap akhir satu materi selesai
disampaikan dilakukan tes kecil untuk mengevaluasi perkembangan para
peserta kegiatan dan bagaimana situasi serta kondisi berlangsungnya
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kegiatan tersebut yang kemudian hal ini akan disampaikan kepada bagian
kesiswaan selaku penanggungjawab diadakannya kegiatan EFT (English
For Tourism) untuk kemudian dilakukan evaluasi lanjutan. Seperti yang
dikemukakan Ibu “HL” seperti berikut:
“Evaluasinya kami tidak tentu dalam satu minggu satu kali, atau satu
bulan sekali. Evaluasi kami terhadap anak(siswa) setiap satu materi
rampung kami bahas dan kami sampaikan. Biasanya kami adakan kuis
atau tes kecil untuk mengukur perkembangan anak dan melihat potensi
mereka. Selain kuis dan tes, terkadang kami juga memberikan tugas
kepada anak, hal ini bertujuan untuk melatih anak supaya aktif dalam
memecahkan masalah dan aktif dalam pembelajaran maupun kegiatan
sehari-harinya.” (CW/HL/02/16)
Hal tersebut juga disampaikan oleh tenaga pendidik lain/tutor
seperti menanggapi pernyataan di atas, seperti berikut ini,:
“Iya ada tes, ya semacam evaluasi seperti itu. Tetapi yang biasa
memberikan tes atau kuis ya Ibu HL, karena beliau sudah lebih
profesional, saya hanya membantu saja dan sesekali tetap dipercaya dan
diberi kewenangan dalam memberikan tugas. Untuk kebagian kesiswaan
dan sebagainya itu saya serahkan kepada beliau.” (CW/AK/03/16)
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa,
monitoring dan evaluasi kegiatan EFT (English For Tourism) dilakukan
secara rutin untuk memantau kelancaran berjalannya kegiatan tersebut
sehingga mudah dalam melakukan kegiatan ini dikemudian hari, serta
dapat dengan mudah menjalankan kegiatan ini sesuai dengan tujuan yang
telah disepakati.
d. Fasilitas Kegiatan EFT
Prasarana penunjang kegiatan EFT (English For Tourism) di
SMAN 1 Muntilan diantaranya adalah:
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1) Gedung Sekolah SMAN 1 Muntilan
2) Ruang kelas luas
3) Taman di sekitar SMAN 1 Muntilan
4) Kawasan wisata dan tempat bersejarah di sekitar SMAN 1 Muntilan
5) Kawasan Hiburan di sekitar SMAN 1 Muntilan
Seperti yang dikemukakan oleh Ibu “HL” sebagai berikut terkait
prasarana serta sarana penunjang kegiatan EFT:
“...fasilitas kami sederhana saja mbak, hanya memanfaatkan hal-hal
disekitar kita yang sudah ada. Yang pasti ya gedung sekolah ini
utamanya, kadang anak-anak juga saya ajak ke Candi Borobudur yang
banyak wisatawa asingnya. Kalau waktunya mepet paling ke taman dekat
sekolah ini, dijalan depan itu ada taman bambu runcing yang juga ramai,
dan beberapa kali sekali saya ajak ketempat karaoke juga biar mereka
nyanyi lagu bahasa inggris juga, itung-itung buat refreshing anak-anak
juga...” (CW/HL/04/16)
Saat melaksanaan pembelajaran, kegiatan EFT (English For
Tourism) ini tidak hanya memanfaatkan ruang kelas saja untuk
menunjang kegiatan, namun juga memanfaatkan fasilitas-fasilitas lain
disekitar sekolah. Hal ini mungkin dilakukan karena letak sekolah yang
juga berada di kawasa pariwisata, di Muntilan sendiri banyak tempat-
tempat wisata yang dapat dikunjungi, yang bukan hanya wisatawan
domestik, melainkan juga wisatawan mancanegara. Sekarang sudah
banyak tempat-tempat yang dahulu tidak terpikir menjadi tempat wisata
namun dapat dikembangkan dan ramai dikunjungi wisatan. Hal inilah
yang kemudian dimanfaatkan oleh pihak penyelenggara EFT (English
For Tourism) untuk menunjang kegiatan. Salah satunya adalah taman
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didekat sekolah, disana para siswa dapat melakukan sandiwara menjadi
warga lokal dan wisatawan asing, saat sedang ada wisatawan asing yang
sesungguhnyapun mereka mencoba untuk berinteraksi dengan para
wisatawan tersebut, selain untuk mengasah kemampuan bahasa Inggris
aktif mereka yang meliputi berbicara dan mendengar, mereka juga bisa
melatih keberanian dan kepercayaan diri mereka menggunakan bahasa
Inggris maupun bersosialisasi itu sendiri.
Adapun sarana penunjang kegiatan EFT (English For Tourism) di
SMAN 1 Muntilan diantaranya adalah:
1) Papan tulis whiteboard dan blackboard yang besar
2) LCD
“kita tidak ada buku panduan khusus atau modul khusus sih mbak,
soalnya kan hampir sama seperti pelajaran bahasa inggris seperti biasa,
tapi hanya dikembangkan dan diperbanyak conversationnya saja. Saya
dan Pak “AK” juga tidak mau memberatkan anak murid untuk membeli
buku, kasihan nyarinya susah dan biayanya banyak, jadi ya mempelajari
apa yang ada disekitar kita saja. Biasanya agak anak lebih mudah dalam
menirima materi saya juga menggunakan media gambar ataupun video
yang saya putar melalui LDC. Kembali lagi, karena kegiatan EFT ini
banyak prakteknya, jadi penggunaan buku, dan lain-lain hanya sebagai
pendamping ataupun tambahan saat diperlukan saja.” (CW/HL/04/16)
Sedangkan untuk sarananya sendiri hanya menggunakan alat
sederhana berupa papan tulis dan LCD saat sedang melakukan
pembelajaran didalam kelas. Pihak penyelenggara memang tidak
membebankan siswa dengan membeli buku mapun modul, karena untuk
buku ajar EFT (English For Tourism) itu sendiri juga belum banyak
beredar karena memang EFT (English For Tourism) ini tidak semua
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sekolah mengadakan, sehingga untuk bukupun kalau ada para tutor
membuat sendiri dengan berdikusi sesama pihak penyelenggara dengan
menyesuaikan keadaan dan kondisi yang sedang berlangsung, fenomena
sekitar, serta kebutuhan para siswa.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor Pendukung
Menurut pernyataan dari Ibu “HL” ada berbagai faktor pendukung,
seperti berikut yang beliau sampaikan:
“kebetulan ada teman guru yang suaminya bekerja di Candi
Borobudur (TWCB), jadi kita dapat akses masuk kesana yang lebih
mudah, jadi minta tolong ke beliau dan beliau juga berkenan membantu
kami. Banyak dari siswa juga antusias dengan adanya EFT ini, ditambah
sekarang saya dibantu oleh Pak “AK”, jadi bisa jalan semua, saya bisa
mengajar kelas reguler saya, dan dapat pula mengampu EFT ini, jadi ya
win-win solution mbak” (CW/HL/06/16)
Selain itu, faktor pendukung dari kegiatan EFT (English For
Tourism) ini adalah sebagai berikut:
1) Perintah dan dukungan dari Bupati Magelang
2) Tenaga pengampu EFT yang memadai
3) Ruang kelas yang luas dan nyaman
4) Fasilitas praktek yang memadai
Berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa dukungan dari Bupati Kabupaten Magelang, tenaga pengampu
yang memadai, ruang kelas yang nyaman serta fasilitas penunjang yang
memadai merupakan faktor-faktor yang mendukung dari terselenggara
dan penunjang dari kegiatan ekstrakurikuler EFT (English For Tourism).
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b. Faktor Penghambat
Adapun faktor penghambat dari kegiatan EFT (English For
Tourism) ini antara lain :
1) Waktu, karena dimulainya setelah kegiatan belajar mengajar dan
sudah sore jadi waktu untuk EFT hanya 1 sampai 2 jam
2) Kurikulum, belum adanya kurikulum khusus yang menangani
tentang ekstrakurikuler, khususnya pelaksanaan ekstrakurikuler
EFT
3) Modul dan buku acuan sebagai penunjang terlaksananya proses
kegiatan EFT
4) Transportasi, dikarenakan sebagian siswa hanya menggunakan
transportasi umum maka kegiataan EFT tidak bisa sampai terlalu
sore
5) Cuaca, bila diharuskan praktik diuar sekolah terkendala cuaca yang
sering hujan pada sore hari
“kegiatan EFT ini bisa berjalan bukan tanpa hambatan, banyak hal-
hal yang terkadang menjadi penghambat kelancaran kegiatan ini,
dari anak didik kami sendiri, banyak juga yang masih kurang
percaya diri dan malu-malu mengekspresikan kecakapannya dalam
berbahasa asing, belum lagi jadwal kami yang sering berpindah
hari maupun jamnya, hal ini juga sudah cukup membuat anak
bingung” (CW/HL/06/16)
Hal ini juga dibenarkan oleh Bapak “AK” yang sepertinya
mempunyai pendapat yang sama:
“Saya kagum dengan semangat dan antusias anak-anak untuk
mengikuti kegiatan EFT ini, walaupun terkadang ada juga yang
bolos, itu salah satu kendalanya, karena dengan begitu anak ini
tertinggal dari siswa yang lain karena terlewat materi satu kali
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pertemuan. Selain itu masih ada juga dari sebagaian besar siswa
yang self confidencenya kurang sehinga kurang menonjol”
(AK/06/16)
Berdasarkan temuan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
waktu, kurikulum, buku acuan/modul, cuaca, dan transportasi merupakan
beberapa faktor yang menghambat pelaksanaan kegiatan EFT di SMAN
1 Muntilan, diikuti dengan masih adanya siswa yang kurang percaya diri
dalam pengekspresian diri dan penonjolan diri.
B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler EFT SMAN 1 Muntilan
EFT (English For Tourism) pada dasarnya berbasis pada pelajaran
Bahasa Inggris yang kemudian dikembangkan sehingga lebih kompleks
daripada pelajaran bahasa Inggris itu sendiri, karena pada EFT (English
For Tourism) ditekankan dan lebih difokuskan pada Bahasa Inggris
secara aktif daripada bahasa inggris pasif seperti yang diterapkan pada
pelajaran bahasa inggris pada umumnya. Pada prakteknya, EFT (English
For Tourism) lebih sering dilakukan dalam bentuk interaksi
menggunakan bahasa Inggris, seperti bercakap-cakap, berdebat, interiew
dan lain-lain. Selain pada penggunaan bahasa Inggris secara aktif, pada
pelaksaan EFT (English For Tourism) siswa juga diajarkan tentang
kebudayaan masyarakat asing, seperti kebiasaan masyarakatnya, dll. Hal
ini bukan dimaksudkan agar siswa meninggalkan kebudayaan warisan
negara sendiri dan mengikuti kebudayaan bangsa barat, melainkan agar
para siswa lebih bisa all out dalam berinteraksi dengan masyarakat asing
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yang mengunjungi kawasan kabupaten Magelang dan sekitar SMAN 1
Muntilan.
Kegiatan Ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) baru dimulai
sekitar 3 sampai 4 tahun lalu karena permintaan dari Bupati kabupaten
Magelang untuk menggalakkan kekayaan budaya daerah dan untuk
pemberdayaan daerah, sehingga interaksi ke turis juga baik, karena
seperti diketahui kabupaten Magelang merupakan kawasan wisata, baik
domestik maupun mancanegara. Sejak dari itu maka dibentuklah
ekstrakurikuler English For Tourism (EFT) guna mewujudkan
permintaan dari Bapak Bupati Kabupaten Magelang.
Seperti yang telah diketahui, kabupaten Magelang merupakan
kawasan wisata, baik domestik maupun mancanegara. Oleh karena itu,
Bapak Bupati kabupaten Magelang mengajukan permintaan kepada
sekolah-sekolah, salah satunya adalah SMAN 1 Muntilan untuk
menggalakkan kekayaan budaya daerah dan untuk pemberdayaan daerah,
sehingga interaksi ke turis juga baik. Selain hal tersebut diatas, tujuan
diadakannya kegiatan English For Tourism (EFT) adalah sebagai berikut:
1) Menguasai bahasa Inggris bukan hanya secara pasif, namun juga aktif.
2) Mampu berkomunikasi secara aktif menggunakan bahasa asing (take
and give) di segala situasi. 3) Mampu meningkatkan kepercayaan diri
dalam penggunaan bahasa asing, serta 4) Memiliki Tourism Oriented.
Beberapa tahun yang lalu kegiatan Ekstrakurikuler EFT (English
For Tourism) sempat terhenti dan akhirnya diganti dengan kegiatan debat
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bahasa Inggris yang diampu oleh mahasiswa dari UNY, dikarenakan saat
itu tenaga pengampu untuk EFT (English For Tourism) kurang dengan
padatnya jadwal mengajar guru reguler. Namun pada saat mahasiswa
tersebut keluar karena telah lulus dan mendapat pekerjaan, akhirnya
kegiatan debat kembali dihentikan dan kegiatan EFT (English For
Tourism) kembali berjalan karena telah mendapat guru pengampu baru,
yaitu bapak Adi Kurniawan, S.Pd dibantu dengan guru Bahasa Inggris
reguler, yaitu Ibu MM. Heniva Lusiana, S.Pd dibawah kesiswaan dari
Bapak Dwi Mulyanto, S.Pd.
a. Perencanaan dan Persiapan kegiatan EFT (English For Tourism)
Sebelum kegiatan EFT (English For Tourism) dilaksanakan
ataupun dimulai tentunya terlebih dahulu harus dilakukan persiapan.
Persiapan dilakukan sebelum melaksanakan program ataupun kegiatan,
dan dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai. Persiapan
tersebut meliputi : a) Penyelenggara dan tenaga pendidik yang
besangkutan melakukan sosialisasi dan koordinator serta melakukan
identifikasi kebutuhan pengelenggaraan kegiatan. Dari pernyataan
diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam perencanaan awal kegiatan,
pihak penyelenggara mencari serta mengumpulkan tenaga pendidik
sebagai pengampu pembelajaran dalam kegiatan ini serta
mengidentifikasi kebutuhan proses kegiatan. b) Sosialisasi dengan para
siswa dan siswi terkait penyelenggaraan kegiatan EFT (English For
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Tourism). c) Tenaga Pengampu / Tutor menyiapkan materi ajar yang
diperlukan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan pernyataan dan hasil temuan diatas, peneliti dapat
menyimpulkan dan menjelaskan bahwa hal tersebut di atas sesuai dengan
temuan yang ada di lapangan selama peneliti melakukan pengamatan.
Menurut penuturan dari sejumlah tenaga pengajar yang
bertanggungjawab atas kegiatan ini, sebelum adanya atau kegiatan EFT
(English For Tourism) ini diadakan para pelaku pendidikan terkait
melakukan sosialisasi dan merapatkan mengenai kegiatan EFT (English
For Tourism) tersebut untuk kemudian ditindak lanjuti. Ada banyak
kendala sampai dengan terwujudnya kegiatan EFT (English For
Tourism) ini dan kegiatan dapat berjalan, namun sehubungan dengan
letak sekolah yang juga berada di kawasan pariwisata, ditambah lagi
Bupati Kabupaten Magelang yang saat itu meminta kepada sekolah-
sekolah yang berada di Kabupaten Magelang, khususnya yang dekat
dengan kawasan wisata untuk mengadakan kegiatan ekstrakurikuler EFT
(English For Tourism) guna menunjang potensi pariwisata di Kabupaten
Magelang sekaligus menambah wawasan serta kompetensi siswa yang
nantinya selain kemampuan siswa meningkat, pariwisata dapat
berkembang, para siswa juga dapat belajar lebih mengenai kebudayaan
mereka sehingga mereka tidak kehilangan jati diri serta akar budaya
mereka walaupun nantinya mereka mengenyam pendidikan tinggi
sekalipun dan siap menghadapi dunia luar.
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Setelah tahap perencanaan dirasa cukup dan siap untuk
melaksanakan kegiatan EFT (English For Tourism) itu sendiri,
dimulailah tahap sosialisasi intern antara tenaga pendidik yang
bertanggungjawab atau tutor dengan calon siswa yang nantinya akan
mengikuti kegiatan EFT (English For Tourism) tersebut. Respon dari
siswa ternyata diluar dugaan dari para tenaga pengampu atau tutor, merka
mengira banyak siswa yang akan tidak berminat mengikuti kegiatan EFT
(English For Tourism) karena ditakutkan para siswa akan mengganggap
EFT (English For Tourism) sama saja dengan pelajaran bahasa Inggris
yang mereka ikuti di sekolah para pagi hari. Hal ini rupanya disebabkan
karena sebelumnya di SMAN 1 Muntilan juga pernah mengadakan
ekstrakurikuler sejenis, yaitu EFT (English For Tourism) namun karena
suatu hal maka dihentikan, yang kemudian diadakan lagi dan ternyata
respon dari siswa dan para siswa menyambut baik serta antusias terhadap
kegiatan EFT (English For Tourism) yang akan dilaksanakan tersebut.
Perencanaan telah selesai disosislisasikan dan mendapat lampu
hijau dari pihak sekolah, tenaga pendidik yang bersangkutan serta para
siswa, dan pada akhirnya kegiatan EFT (English For Tourism) di SMAN
1 Muntilan dapat terselenggara sampai dengan saat ini. Sebelum kegiatan
pembelajaran EFT (English For Tourism) dimulai tentunya para tutor
menyiapkan bahan ajar serta materi yang nantinya akan disampaikan para
kegiatan EFT (English For Tourism). Berdasarkan hasil survei pada
keseluruhan kegiatan EFT (English For Tourism) berlangsung, para
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siswa tidak menggunakan modul, buku pelajaran, maupun media cetak
lain yang biasa digunakan para saat mereka mengikuti kegiatan belajar
mengajar disekolah. Para tutor menyiapkan sendiri bahan ajar serta
materi yang nantinya akan disampaikan kepada para siswa, hal tersebut
bukan tanpa tujuan melainkan memang belum ada buku ataupun modul
mengenai EFT (English For Tourism) yang sesuai dengan kebutuhan
para siswa dan tutor itu sendiri. Keterbatasan buku ajar disebabkan oleh
kegiatan ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) sendiri biasanya
hanya ada di sekolah-sekolah yang berada di sekitar kawasan pariwisata,
dan tidak semua sekolah yang terletak di kawasan pariwisata memiliki
kegiatan EFT (English For Tourism) sebagai ekstraurikuler. Maka dari
itu tutor maupun tenaga pendidik yang bertanggungjawab menyiapkan
sendiri materi yang akan disampaikan kepada para siswa. Materi yang
disampaikan ataupun disiapkan biasanya mengikuti fenomena yang
sedang terjadi, tidak hanya mengenai pariwisata saja, namun juga
pengetahuan umum, dan lain-lain yang kemudian juga disesuaikan
dengan kebutuhan para siswa.
b. Pelaksanaan kegiatan EFT (English For Tourism)
Sementara itu ada berbagai cara pengajaran serta penyampaian
materi yang dilakukan oleh Ibu “HL” dan Bapak “AK”, dengan dialog
lansung maupun tidak langsung. Sebelum masuk sebagai anggota
ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) itu, anak-anak menjalani
seleksi dahulu, meliputi tanya jawab menggunakan bahasa Inggris,
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penulisan dan sejenisnya, hal ini dimaksudkan untuk memonitor tingkat
kesiapan anak dan memantau perkembangannya selama mengikuti
ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) ini. Dan setiap beberapa
kali pertemuan sekali diakan semacam tes untuk mengetahui kemajuan
kemampuan para anak.
Seperti yang telah diketahui, kabupaten Magelang merupakan
kawasan wisata, baik domestik maupun mancanegara. Oleh karena itu,
Bapak Bupati kabupaten Magelang mengajukan permintaan kepada
sekolah-sekolah, salah satunya adalah SMAN 1 Muntilan untuk
menggalakkan kekayaan budaya daerah dan untuk pemberdayaan daerah,
sehingga interaksi ke turis juga baik.. Selain hal tersebut diatas, tujuan
diadakannya kegiatan English For Tourism (EFT) adalah sebagai berikut:
1) Menguasai bahasa Inggris bukan hanya secara pasif, namun juga aktif.
2) Mampu berkomunikasi secara aktif menggunakan bahasa asing (take
and give) di segala situasi. 3) Mampu meningkatkan kepercayaan diri
dalam penggunaan bahasa asing. 4) Memiliki Tourism Oriented.
Sedangkan untuk monitoring dan evaluasi pelaksanaan Kegiatan EFT
(English For Tourism) dilaksanakan oleh tenaga pendidik/tutor dibawah
kesiswaan SMAN 1 Muntilan.
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan di luar
jam pelajaran yang dapat dilakukan di dalam sekolah maupun di luar
sekolah dengan tujuan mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki
siswa, sesuai dengan kajian teori para bab sebelumnya, konsep dasar
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kegiatan ekstrakurikuler ialah kegiatan yang dilakukan diluar jam
pelajaran dan tidak diatur dalam kurikulum, hal ini sejalan pula dengan
pendapat Suryosubroto 14 (2007:58) yang mengartikan “kegiatan
ekstrakurikuler mencakup semua kegiatan di sekolah yang tidak diatur
dalam kurikulum.”. Berdasarkan konsep dasar pelaksanaan
ekstrakurikuler tersebut, kegiatan ekstrakurikuler EFT (English For
Tourism) di SMAN 1 Muntilan sudah sesuai dan dapat dilaksanakan,
karena kegiatan ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) di SMAN 1
Muntilan dilaksanakn setiap hari Rabu setelah pulang sekolah dan diluar
jam pelajaran yang diterapkan oleh sekolah, yang kemudian dipindah
para hari Sabtu diluar jam pelajaran sekolah maupun jam tambahan atau
les di sekolah.
Dilihat dari tujuan, fungsi dan prinsip kegiatan ekstrakurikuler,
yaitu kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk membentuk kepribadian
siswa serta mengaktualisasikan dan mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh siswa agar siswa dapat mencapai prestasi yang sesuai
dengan bakat dan minat. Kegiatan ekstrakurikuler EFT (English For
Tourism) di SMAN 1 Muntilan memiliki para siswa yang berminat pada
bidang bahasa Inggris dan mereka ingin mengembangkan kemampuan
diri mereka dalam bidang bahasa Inggris karena pada kegiatan EFT
(English For Tourism) tidak hanya mengajarkan bahasa Inggris strandar
yang biasa mereka temukan namun juga hal lain yang lebih kompleks
sehingga pengetahuan mereka juga lebih luas serta mereka dapat
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menggunakan ilmu tersebut dengan lebih maksimal. Para siswa juga
tampak senang serta santai selama mengikuti pembelajaran
ekstrakurikuler EFT (English For Tourism). Secara teori, fungsi dari
kegiatan ekstrakurikuler ialah tidak hanya untuk mengembangkan diri
sesuai dengan hobi, minat, bakat dan kemampuan peserta didik, namun
kegiatan ekstrakurikuler juga berfungsi untuk mengembangkan dan
membangun hubungan antara sekolah dengan masyarakat. Selaras
dengan hal tersebut, kegiatan ekstrakurikuler EFT (English For Tourism)
di SMAN 1 Muntilan juga megajak siswa untuk berinteraksi secara aktif,
tidak hanya teori di dalam kelas, melainkan mereka juga belajar di luar
kelas seperti taman di sekitar sekolah, tempat wisata, tempat berbelanja,
dan lain sebagainya. Kegiatan ekstrakurikuler EFT (English For
Tourism) di SMAN 1 Muntilan juga tampaknya sudah sesuai prinsip-
prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang telah disampaikan pada bab
sebelumnya, yaitu semua warga sekolah ikut berpartisipasi dalam
meningkatkan program ekstrakurikuler, memanfaatkan potensi alam
lingkungan, kegiatan hendaknya dapat menjadi sumber motivasi bagi
siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah, kegiatan
ekstrakurikuler hendaknya dipandang sebagai kegiatan integral dari
keseluruhan program pendidikan di sekolah, tidak sekedar tambahan atau
sebagai kegiatan yang berdiri sendiri.
Pelaksanaan program-program kegiatan ekstrakurikuler
dikendalikan untuk pencapaian tujuan-tujuan yang telah diterapkan dan
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kontribusinya terhadap perwujudan visi sekolah. Selaras dengan
penjelasan pada bab sebelumnya bahwa dari setiap pelaksanaan program
kegiatan ekstrakurikuler hendaknya diusahakan suasana yang kondusif,
tidak terlalu membebani siswa dan tidak merugikan aktivitas kurikuler
sekolah. Usahakan pelaksanaan kegiatan konsisten sebagaimana
terjadwal dan terpublikasikan. Hal tersebut pulalah yang sedang
dijalankan oleh kegiatan ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) di
SMAN 1 Muntilan. Setiap personil disekolah, sesuai dengan fungsinya,
pada dasarnya bertanggungjawab atas pengembangan program
ekstrakurikuler yang diselenggarakan. Adapun ragam dan banyaknya
sumber daya manusia yang diperlukan untuk menangani pengelolaan
program ekstrakurikuler itu tergantung pada kebutuhan yang
berkembang, kompleksitas tugas-tugas penyelenggaraan program, dan
kebijakan dari pimpinan sekolah sebagaimana hasil kesepakatan antar
pihak yang berkepentingan (stakeholders).
Monitoring dan evaluasi program kegiatan ekstrakurikuler di
maksudkan untuk mengumpulkan data atau informasi mengenai tingkat
keberhasilan yang dicapai siswa. Penilaian dapat dilakukan sewaktu-
waktu untuk menetapkan tingkat keberhasilan siswa pada tahap-tahap
tertentu dan untuk jangka waktu tertentu berkenan dengan proses dan
hasil kegiatan ekstrakurikuler. Penilaian program ekstrakurikuler
menekankan pada penilaian atau tes tindakan yang dapat
mengungkapkan tingkat untuk perilaku belajar atau kerja siswa.
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Penetapan tingkat keberhasilan untuk program ekstrakurikuler didasarkan
atau standart minimal tingkat penguasaan kemampuan yang disyaratkan
dan bersifat individual. Penilaian secara inklusif mempertimbangkan
pembentukan kepribadian yang terintegrasi jiwa kemandirian atau
kewirausahaan sikap dan etos perilaku itu mempertimbangkan kemahiran
dalam pemecahan masalah dan berkomunikasi. Mempertimbangkan
standart keadilan dan keragaman secara individual bagi setiap siswa, dan
mempertimbangkan tingkat partisipasi aktif dalam kegiatan
ekstrakkurikuler yang dilakukan. Penilaian dilakukan dengan
memandang bobot yang sama baik terdapat proses dan hasil akhir dari
setiap kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan. Penilaian melalui
pemberian tugas secara bervariasi dan dinamisakan mendorong
tumbuhnya rasa tanggungjawab yang tinggi. Ujian kemampuan atau
tingkat kemahiran yang telah dicapai siswa dan sertifikasi dilakukan
secara bersama sehingga dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan.
Monitoring dilakukan selama kegiatan EFT (English For Tourism)
ini berlangsung dan disetiap akhir satu materi selesai disampaikan
dilakukan tes kecil untuk mengevaluasi perkembangan para peserta
kegiatan dan bagaimana situasi serta kondisi berlangsungnya kegiatan
tersebut yang kemudian hal ini akan disampaikan kepada bagian
kesiswaan selaku penanggungjawan diadakannya kegiatan EFT (English
For Tourism) untuk kemudian dilakukan evaluasi lanjutan.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Ekstrakurikuler EFT
(English For Tourism)
a. Faktor Pendukung
Kegiatan Ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) baru
dimulai sekitar 3 sampai 4 tahun lalu karena permintaan dari Bupati
kabupaten Magelang untuk menggalakkan kekayaan budaya daerah
dan untuk pemberdayaan daerah, sehingga interaksi ke turis juga baik,
karena seperti diketahui kabupaten Magelang merupakan kawasan
wisata, baik domestik maupun mancanegara. Sejak dari itu maka
dibentuklah ekstrakurikuler English For Tourism (EFT) guna
mewujudkan permintaan dari Bapak Bupati Kabupaten Magelang.
Selain itu, banyak siswa yang tertarik dengan bahasa Inggris, dan
siswa yang pernah mengikuti EFT (English For Tourism) sebelumnya
setuju untuk dilaksanakannya dan setuju dengan keberadaan kegiatan
ekstrakurikuler EFT (English For Tourism).
1) Perintah dan dukungan dari Bupati Magelang
2) Tenaga pengampu EFT (English For Tourism) yang memadai
3) Ruang kelas yang luas dan nyaman
4) Fasilitas praktek yang memadai
Kegiatan ekstrakurikuler tentunya tidak akan dapat terlaksana
tanpa adanya faktor-faktor yang mendukung terselenggaranya kegiatan.
Dari berbagai faktor yang mendukung, nampaknya dukungan dari pihak
Bupati berperan penting dalam terselenggaranya kegiatan ekstrakurikuler
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EFT (English For Tourism) di SMAN 1 Muntilan. Hal tersebut
dikarenakan sebelumnya di SMAN 1 Muntilan sudah pernah diadakan
kegiatan sejenis namun akhirnya terpaksa dihentikan, yang kemudian
kembali diselenggarakan setelah adanya amanah dari pihak Bupati
Kabupaten Magelang. Maka dari situlah yang kemudian diadakan
sosialisasi antara pihak penyelanggara, tenaga pendidik yang
bertanggungjawab serta para siswa yang kemudian kegiatan
ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) dapat kembali terlaksana.
Selain faktor tersebut, ada berbagai faktor lain yang juga menunjang
kegiatan ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) ini, diantaranya
tenaga pengampu maupun tutor yang berkompeten. Meskipun pada
prakteknya hanya ada dua turor yang mengampu kegiatan ekstrakurikuler
EFT (English For Tourism) ini, namun mereka sudah handal dan
berkompeten dalam pembuatan materi, penyampaian serta
pengevaluasian kegiatan. Serta tersedianya ruang kelas yang luas serta
nyaman, lingkungan belajar yang kondusif serta fasilitas yang menunjang
kegiatan ekstrakurikuler EFT (English For Tourism).
b. Faktor Penghambat
Kegiatan ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) di SMAN 1
Muntilan diadakan bukan tanpa hambatan sama sekali. Dimuai dengan
tidak mencukupinya tenaga pendidik yang sanggup mengampu kegiatan
ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) pada awalnya sehingga
kegiatan ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) sempat terhenti
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untuk sementara waktu, selain itu ketersediaan waktu juga merupakan
salah satu penghambat yang sangat krusial.
1) Waktu, karena dimulainya setelah kegiatan belajar mengajar dan
sudah sore jadi waktu untuk EFT hanya 1 sampai 2 jam
2) Kurikulum, belum adanya kurikulum khusus yang menangani
tentang ekstrakurikuler, khususnya pelaksanaan ekstrakurikuler
EFT
3) Modul dan buku acuan sebagai penunjang terlaksananya proses
kegiatan EFT
4) Transportasi, dikarenakan sebagian siswa hanya menggunakan
transportasi umum maka kegiataan EFT (English For Tourism) tidak
bisa sampai terlalu sore
5) Cuaca, bila diharuskan praktek diuar sekolah terkendala cuaca
yang sering hujan pada sore hari.
Waktu dan cuaca yang tidak menentu nampaknya menjadi
beberapa faktor penghambat yang dirasa sulit untuk dihindari, sebab
hal tersebut sulit untuk memprediksikannya, ditambah faktor
kurikulum yang belum ada guna mengatur proses kegiatan dan belum
adanya modul dan buku penujang kegiatan, ditambah lagi oleh faktor
cuaca saat ini yang sering sekali berubah-ubah secara mendadak.
Bersamaan dengan faktor waktu dan cuaca yang tidak mendukung,
menyebabkan sulitnya transportasi dan akses menuju maupun dari
sekolah sehingga menyulitkan para siswa yang mengikuti kegiatan
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ekstrakurikuler EFT (English For Tourism) karena tidak semua dari
mereka yang menggunakan kendaraan pribadi untuk sampai ke
sekolah. Hal tersebut tentunya harus menjadi perhatian tersendiri bagi
pihak sekolah dan pihak penyelnggaran kegiatan ekstrakurikuler EFT
(English For Tourism) sehingga kegiatan dapat berjalan sesuai tujuan





English For Tourism (EFT) pada dasarnya berbasis pada pelajaran
Bahasa Inggris yang kemudian dikembangkan sehingga lebih kompleks
daripada pelajaran bahasa Inggris itu sendiri, karena pada EFT ditekankan
dan lebih difokuskan pada Bahasa Inggris secara aktif daripada bahasa
inggris pasif seperti yang diterapkan pada pelajaran bahasa inggris pada
umumnya. Pada prakteknya, EFT lebih sering dilakukan dalam bentuk
interaksi menggunakan bahasa Inggris, seperti bercakap-cakap, berdebat,
interiew dan lain-lain. Selain pada penggunaan bahasa Inggris secara aktif,
pada pelaksaan EFT siswa juga diajarkan tentang kebudayaan masyarakat
asing, seperti kebiasaan masyarakatnya, dan lain-lain. Hal ini bukan
dimaksudkan agar siswa meninggalkan kebudayaan warisan negara sendiri
dan mengikuti kebudayaan bangsa barat, melainkan agar para siswa lebih
bisa all out dalam berinteraksi dengan masyarakat asing yang
mengunjungi kawasan kabupaten Magelang dan sekitar SMAN 1
Muntilan.Seperti yang telah diketahui, kabupaten Magelang merupakan
kawasan wisata, baik domestik maupun mancanegara. Oleh karena itu,
Bapak Bupati kabupaten Magelang mengajukan permintaan kepada
sekolah-sekolah, salah satunya adalah SMAN 1 Muntilan untuk
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menggalakkan kekayaan budaya daerah dan untuk pemberdayaan daerah,
sehingga interaksi ke turis juga baik.
Berdasarkan Hasil Penelitian dan pembahasan seperti yang telah
disampaikan pada bab IV, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Persiapan kegiatan ekstrakurikuler EFT di SMAN 1 Muntilan tersebut
meliputi : a) Penyelenggara dan tenaga pendidik yang besangkutan
melakukan sosialisasi dan koordinator serta melakukan identifikasi
kebutuhan pengelenggaraan kegiatan. b) Sosialisasi dengan para siswa
dan siswi terkait penyelenggaraan kegiatan EFT. c) Tenaga Pengampu
/ Tutor menyiapkan materi ajar yang diperlukan dalam proses
pembelajaran.
2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler EFT di SMAN 1 Muntilan dapat
diuraikan sebagai berikut : a) menekankan pada bahasa inggris yang
lebih kompleks daripada pelajaran bahasa inggris pada umumnya, b)
tourism oriented, yang meliputi tanya dan jawab dengan wisatawan,
menjawab telepon dari wisatawan, dan lain-lain c) komunikasi aktif
(take and give), d) tidak hanya mempelajari bahasanya saja, namun
juga termasuk budaya serta kehidupan sehari-harinya. Tujuan
diadakannya kegiatan English For Tourism (EFT) adalah sebagai
berikut: a) Menguasai bahasa Inggris bukan hanya secara pasif, namun
juga aktif. b) Mampu berkomunikasi secara aktif menggunakan bahasa
asing (take and give) di segala situasi. c) Mampu meningkatkan
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kepercayaan diri dalam penggunaan bahasa asing. d) Memiliki
Tourism Oriented.
3. Faktor-faktor pendukung dalam mewujudkan terlaksananya kegiatan
ekstrakurikuler EFT antara lain : a) Instruksi dan dukungan dari Bupati
Magelang. b) Kenalan orang yang bekerja di TWCB, tempat yang
digunakan praktek conversation. c) Tenaga pengampu EFT yang
memadai. d) Ruang kelas yang luas dan nyaman. e) Fasilitas praktek
yang memadai. Sarana penunjang kegiatan EFT di SMAN 1 Muntilan
diantaranya adalah: a) Papan tulis whiteboard dan blackboard yang
besar, b) LCD. Dan prasarana penunjang kegiatan EFT di SMAN 1
Muntilan diantaranya adalah: a) Gedung Sekolah SMAN 1 Muntilan.
b) Ruang kelas luas, c) Taman di sekitar SMAN 1 Muntilan, d)
Kawasan wisata dan tempat bersejarah di sekitar SMAN 1 Muntilan, e)
Kawasan Hiburan di sekitar SMAN 1 Muntilan.
4. Faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler EFT
antara lain : a) Waktu, karena dimulainya setelah kegiatan belajar
mengajar dan sudah sore jadi waktu untuk EFT hanya 1 sampai 2 jam.
b) Kurikulum, belum adanya kurikulum yang mengatur secara jelas
pealksanaan ekstrakurikuler EFT. c) Modul dan buku acuan guna
menunjang pelaksanaan program. d) Transportasi, dikarenakan
sebagian siswa hanya menggunakan transportasi umum maka
kegiataan EFT tidak bisa sampai terlalu sore. e) Cuaca, bila diharuskan
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praktek di luar sekolah terkendala cuaca yang sering hujan pada sore
hari.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
dilakukan, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut :
1. Sekolah perlu mengatur ulang dan merencanakan tentang jadwal
pelaksanaan ekstrakurikuler agar dalam pelaksanaannya kegiatan
ekstrakurikuler dapat berjalan dengan baik dan seimbang.
2. Sekolah sebagai pelaksana kegiatan ekstrakurikuler EFT sebaiknya
lebih meningkatkan poses belajar mengajar dalam ekstrakurikuler EFT
sehingga para siswa lebih bersemangat.
3. Dilihat dari minimnya buku referensi dan modul, sebaiknya pihak
penyelenggara menyediakan hal tersebut agar para siswa dapat
mempelajarinya secara mandiri saat ekstrakurikuler EFT tidak dapat
berjalan.
4. Sekolah perlu menambah jumlah guru yang mengampu ekstrakurikuler
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Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler EFT ( English For Tourism )
Di SMA N 1 Muntilan
A. Petunjuk Pengisian
1. Tulislah nama dan kelas.
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan dengan cermat.
3. Jawablah pertanyaan secara singkat, padat dan jelas sesuai dengan keadaan yang
dirasakan saudara (i) dan sesuai dengan keaadaan yang sebenarnya.
B. Biodata Responden
Nama Siswa : ………………………………….
Kelas & Jurusan : ………………………………….
C. Pertanyaan
1. Mengapa anda memilih untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler EFT dibandingkan




2. Apa yang memotivasi anda mengikuti ekstrakurikuler EFT? Apakah keinginan diri














5. Setelah kegiatan ekstrakurikuler berakhir ataupun setelah sudah menyelesaikan
kegiatan ini, apakah anda akan menyalurkan ilmu yang telah anda dapat? Adakah





Pelaksanaan Program English For Tourism (EFT) di SMA N 1 Muntilan
(untuk siswa)
 Pertanyaan :
1. Jurusan apa yang anda ambil di sekolah?
2. Apakah ada ekstrakurikuler di sekolah ini? Jika ada, apakah anda
mengikutinya?
3. Apa yang memotivasi anda untuk mengikuti ekstrakurikuler?
4. Ekstrakurikuler apa yang anda ikuti?
5. Mengapa anda memilih EFT sebagai ekstrakurikuler anda?
6. Bagaimana penyelenggaraan EFT di SMA N 1 Muntilan?
7. Bagaimana peran guru & tutor saat berlangsungnya EFT?
8. Bagaimana interaksi guru dengan siswa selama pelaksanaan EFT
di SMA N 1 Muntilan?
9. Apa sajakah media yang digunakan dalam menunjang pelaksanaan
EFT?
10. Adakah keterkaitan & ilmu yang anda dapat dalam mengikuti EFT
dapat disalurkan ke kehidupan sehari-hari?
11. Adakah kendala yang anda alami selama mengikuti EFT?
12. Upaya apa yang anda lakukan untuk menghadapi kendala tersebut?
Pedoman Wawancara
Pelaksanaan Program Ekstrakurikuler English For Tourism (EFT) di SMA
N 1 Muntilan





A. Profil SMA N 1 Muntilan
1. Kapankah SMA N 1 Muntilan berdiri?
2. Dimanakah lokasi SMA N 1 Muntilan?
3. Apakah Visi & Misi SMA N 1 Muntilan
B. EFT di SMA N 1 Muntilan
4. Apa yang mendasari adanya program EFT di SMA N 1
Muntilan?
5. Bagaimanakah perencanaan program EFT tersebut?
6. Bagaimanakah Pelaksanaan program EFT?
7. Bagaimanakah peran guru dalam pelaksanaan EFT ini?
8. Adakah monitoring & evaluasi dalam pelaksanaan grogram
EFT?
9. Apakah faktor-faktor pendukung & penghambat dalam
pelaksanaan program EFT di SMA N 1 Muntilan?
10. Apakah solusi yang dilakukan untuk mengatasi
penghambat-penghambat yang ada?
C. Pendukung & Penghambat
11. apa sajakah yang menjadi kendala dalam mengupayakan
terlaksananya kegiatan EFT di SMA N 1 Muntilan? Jika
ada apa?
12. apa sajakah yang menjadi kendala dalam pelaksanaan
kegiatan EFT di SMA N 1 Muntilan? Jika ada apa?
13. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan
tersebut?
14. Apa yang menjadi kelebihan & hal yang mendukung
pelaksanaan program ini?
15. Adakah kebijakan guna meningkatkan kualitas serta minat
siswa dalam mengikuti EFT?
16. Adakah kebijakan guna meningkatkan program EFT itu
sendiri di SMA N 1 Muntilan?
CATATAN LAPANGAN I
Hari/Tanggal : Senin, 17 Oktober 2016
Tempat : SMA N 1 Muntilan
Pukul 08.00 WIB peneliti mendatangi SMA N 1 Muntilan guna
melakukan observasi. SMA Negeri 1 Muntilan yang disebut juga sebagai SMA
Negeri Ponggol adalah sebuah Sekolah Menengah Atas di kecamatan Muntilan,
Kabupaten Magelang yang berdiri sejak tahun 1966 dengan nama SMA Negeri
Blabak sebelum akhirnya berubah nama menjadi SMA Negeri 1 Muntilan. SMA
ini terletak di Jalan Ngadiretno 1 Muntilan yang berada di sebuah dusun bernama
Ponggol, oleh karena itu hingga kini orang sering menyebutnya sebagai SMA
Negeri Ponggol. Dulunya, disebut SMA Negeri Blabak saat letaknya masih
berada di kelurahan Blabak, kecamatan Mungkid. SMA Negeri 1 Muntilan ini
merupakan satu dari beberapa SMA Negeri favorit di Kabupaten Magelang.
Untuk saat ini, SMA Negeri 1 Muntilan menyandang status sebagai Sekolah
Kategori Mandiri (SKM).
Pada hari pertama penelitian peneliti bermaksud untuk melakukan
perijinan dan memberikan syarat-syarat penelitian agar dapat melakukan
penelitian di SMA N 1 Muntilan, Kabupaten Magelang. Dengan sangat terbuka,
sekolah menyambut kedatangan peneliti di sekolah tersebut dan saat itu juga
peneliti diijinkan untuk mengadakan penelitian di sekolah ini. Peneliti bertemu
dengan bagian TU yang kemudian dipertemukan dengan waka kesiswaan. Setelah
peneliti menjelaskan maksud penelitian serta konsepnya, peneliti langsung
dipertemukan dengan guru serta pengampu ekstrakurikuler yang akan diteliti.
CATATAN LAPANGAN II
Hari/Tanggal : Jumat, 21 Oktober 2016
Tempat : SMA N 1 Muntilan
Hari kedua pada pukul 08.30 peneliti sampai di SMA N 1 Muntilan. Saat
itu peneliti menuju lobby untuk bertemu dengan staff TU yang akan membantu
peneliti mengenai informasi jadwal. Dan lain-lain. Dalam kesempatan ini peneliti
membuat jadwal untuk melakukan wawancara pada masing-masing pihak yang
terkait dengan ekstrakurikuler yang diteliti oleh peneliti dan bisa untuk memulai
wawancara pada minggu setelahnya.
CATATAN LANGAN III
Hari/Tanggal : Rabu, 26 Oktober 2016
Tempat : SMA N 1 Muntilan
Pada hari berikutnya, dikarenakan peneliti tidak mempunyai jadwal untuk
melakukan wawancara kepada narasumber, maka peneliti memutuskan untuk
mengmati dan mengiari kawasan sekolah guna mengetahui fasilitas-fasilitas apa
saja yang tersedia di SMA N 1 Muntilan yang meliputi ruang kelas, ruang
praktek, halaman, tempat ibadah, sarana olahraga, dan lain-lain.
CATATAN LAPANGAN IV
Hari/Tanggal : Selasa, 1 November 2016
Tempat : SMA N 1 Muntilan
Sesuai dengan janji yang telaah dibuat sebelumnya, pukul 09.30 WIB
peneliti bertemu dengan narasumber untuk melakukan wawancara. Pada saat ini
peneliti melakukan wawancara selama kurang lebih 1.5 jam saja. Kemudian saat
dirasa cukup peneliti menemui narasumber lain pada pukul 13.00 WIB guna
melakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam lagi dan wawancara
berlangsung selama 2 jam.
Saat wawancara selesai, bel sekolah pum berbunyi menandakan proses
kegiatan belajar mengajar di sekolah telah usai. Para siswa berhamburan keluar,
ada yang langsung pulang, duduk-duduk di depan kelas, serta ada pula yang
bersiap untuk mengikuti berbagai macam ekstrakurikuler yang disediakan
sekolah. Saat itu ada siswayang masuk ke ruang guru untuk menyerahkan tugas-
tugas yang sepertinya memang diberikan pada siswa pada kelas tersebut.
Kemudian narasumber meminta siswa tersubut untuk menemani peneliti melihat
kelas yang biasanya dipakai untuk melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang
peneliti teliti, dan siswa tersebut memang siswa yang juga mengikuti
ekstrakurikuler tersebut.
CATATAN LAPANGAN V
Hari/Tanggal : Kamis, 3 November 2016
Tempat : SMA N 1 Muntilan
Saat kedatangan peneliti sebelumnya, peneliti bertemu dengan salah
seorang siswa yang mengikuti ekstrakurikuler yang diteliti oleh peneliti dan
kemudian membuat janji untuk melakukan wawancara. Saat istirahat sekolah,
sekitar pukul 10.00 WIB peneliti sampai di SMA N 1 Muntilan, kemudian
langsung menuju kelas siswa tersebut dan melakukan wawancara. Setelah dirasa
cukup melakukan wawancara, kamipun menuju kantin sekolah bersama dan
sedikit mengobrol untuk menghilangkan rasa canggung.
CATATAN LAPANGAN VI
Hari/Tanggal : Rabu, 9 November 2016
Tempat : SMA N 1 Muntilan
Hari ini pukul 15.30 WIB, peneliti diundang oleh guru pengampu
ekstrakurikuler untuk ikut menyaksikan, mengamati, dan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler yang peneliti teliti, yaitu EFT atau English For Tourism di SMA
N 1 Muntilan. Ekstrakurikuler dimulai pada pukul 16.00 WIB saat para siswa
selesai sholat, makan, dan kegiatan lain. Kesempatan itu peneliti manfaatkan
untuk memperkenalkan diri serta menyampaikan maksud serta tujuan peneliti,
tidak disangka peneliti disambut dengan hangat dan para peserta ekstrakurikuler
pun merasa antusias.
Suasana saat berlangsungnya kegiatan ini sangan menyenagkan, jauh dari
kesan kaku dan membosankan, para siswajuga mengikuti dengan sungguh-
sungguh. Pada pukul 17.00 WIB kelas dibubarkan karena sudah sore dan
merekapun berdoa bersama serta peneliti juga berpamitan.
CATATAN LAPANGAN VII
Hari/Tanggal : Rabu, 16 November 2016
Tempat : SMA N 1 Muntilan
Sama seperti minggu sebelumnya, peneliti datang pada pukul 15.30 WIB
sebelum kegiatan dimulai. Peneliti memang diijinkan oleh guru pengampu dan
pihak sekolah untuk mengikuti setiap kegiatan yang dilakukan oleh
ekstrakurikuler EFT. Seperti biasa pula juga saat kelas dimulai peneliti mengikuti
dengan seksama dan terkadang melakukan tanya jawab kepada guru, tutor, dan
sebagian siswa.
CATATAN LAPANGAN VIII
Hari/Tanggal : Rabu, 23 November 2016
Tempat : SMA N 1 Muntilan
Seperti biasa peneliti mengikuti kegiatan EFT di SMA N 1 Muntilan. Pada
kesempatan kali ini peneliti membagikan kuesioner serta angket untuk diisi oleh
para siswa yang mengikuti kegiatan EFT, tentunya hal ini setelah guru dan tutor
pengampu mengijinkan dan pembagian angket serta kuesioner tidak mengganggu
proses kegiatan ekstrakurikuler yang sedang berlangsung, karena kuesioner boleh
siswa bawa pulang dan dikumpulkan kembali saat kegiatan EFT berikutnya.
CATATAN LAPANGAN IX
Hari/Tanggal : Rabu, 30 November 2016
Tempat : SMA N 1 Muntilan
Pukul 16.00 WIB kegiatan ekstrakurikuler EFT dimulai, para siswa
mengumpulkan angket serta kuesioner yang dibagikan minggu lalu untuk diisi.
Kemudian peneliti melanjutkan mengikuti kegiatan dan melakukan pengamatan
sepanjang proses kegiatan berlangsung.
Transkip Wawancara
Pelaksanaan Program Ekstrakurikuler English For Tourism (EFT) di SMA
N 1 Muntilan
 Sumber Data/responden :
1. Guru & pengampu kegiatan ekstrakurikuler EFT (English For
Tourism) : MM. Heniva Lusiana, S.Pd
 Pertanyaan :
A. Profil SMA N 1 Muntilan
1. Kapankah SMA N 1 Muntilan berdiri?
Jawab: SMA N 1 Muntilan berdiri sejak tahun 1966 yang
awalnya belum bernama seperti sekarang, tetapi dengan
nama SMA Negeri Blabak sebelum akhirnya berubah nama
menjadi SMA Negeri 1 Muntilan.
2. Dimanakah lokasi SMA N 1 Muntilan?
Jawab: Sekolah ini terletak di dusun Ponggol, dan kerena
itu pula sering disebut SMA N Ponggol. Untuk alamat
lengkap di pintu masuk ada.
3. Apakah Visi & Misi SMA N 1 Muntilan?
Jawab: Lebih lengkapnya bisa dilihat di web atau papan
besar disamping pintu masuk dan lobby.
B. EFT di SMA N 1 Muntilan
4. Apa yang mendasari adanya program EFT di SMA N 1
Muntilan?
Jawab: Ada instruksi dari Bapak bupati, karena Kabupaten
Magelang ini merupakan tempat wisata yang sedang
bekembang, serta kebutuhan masyarakat untuk bisa
berbahasa Inggris karena kebanyakan wisatawan ialah
wisatawan asing.
5. Bagaimanakah perencanaan program EFT tersebut?
Jawab: Kami sebelumnya dengan pengelenggara dan
penanggungjawab melakukan sosialisasi terlebih dahulu.
Karena ini permintaan langsung dari bapak Bupati, maka
sebisa mungkin kami akan melaksanakannya, karena
sebelumnya sekolah ini pernah mengadakan kegiatan
serupa, jadi kami sudah ada ancer-ancernya lah, sudah tau
gambarannya dan akan jadi seperti apa nanti dalam
prosesnya. Saat persiaan dahulu mungkin kami hanya
menambahkan hal-hal yang dahulu belum bisa jalan.
sebelum kegiatan ini terlaksana, sebelumnya saya
mengumpulkan tenaga didik yang bersangkutan, kemudian
beliau sanggup untuk mengampu, dan karena sebelumnya
sudah pernah ada kegiatan seperti ini ya kami langsung
menyanggupi permintaan untuk mengadakan lagi kegiatan
EFT ini dan menyiapkan hal-hal yang sekiranya dapat
menunjang terlaksananya kegiatan EFT ini supaya lebih
baik daripada sebelumnya.
6. Bagaimanakah Pelaksanaan program EFT?
Jawab: Kegiatan EFT ini menekankan pada komunikasi
aktif para siswa namun disamping itu kami juga
mengajarkan dan memberi pengetahuan yang lebih luas,
mencakup budaya dan kebiasaan orang asing itu sendiri.
Kegiatan yang kami ajarkan meliputi table manner,
reservasi hotel, cara menghadapi jika ada turis asing yang
bertanya jalan, dan lain-lain. Bahkan kami juga pernah
hunting bahan makanan di Supermarket yang sekiranya
asing bagi masyarakat kami namun banyak dikonsumsi
para wisatawan asing, sehingga anak-anak dapat informasi
dan pengetahuan baru yang tidak hanya sekedar bahasa
saja, dan semua yang kami ajarkan di EFT itu ada tujuan
dan manfaatnya. Pada intinya kami memberikan informasi
dan ilmu yang basic dahulu dan perlahan kami tingkatkan.
Dalam praktiknya, biasanya kami, Saya dengan Pak Adi
melakukan komunikasi secara aktif dan mengajarkan bukan
hanya dari segi bahasanya saya namun juga kebudayaan.
Kami melakukan hal tersebut supaya anak merasa tertarik
dahulu tentang hal yang akan dipelajarinya, kemudian
secara perlahan kami mulai meningkatkannya secara
perlahan kepada hal yang lebih kompleks lagi, seperti
percakapan, interview, dan lain-lain
7. Bagaimanakah peran guru dalam pelaksanaan EFT ini?
Jawab: sebagai tutor serta pembimbing siswa agar senang
mempelajari bhasa Inggris yang akif.
8. Adakah monitoring & evaluasi dalam pelaksanaan grogram
EFT?
Jawab: Ada, tapi tidak selalu ada setiap waktu. Evaluasinya
kami tidak tentu dalam satu minggu satu kali, atau satu
bulan sekali. Evaluasi kami terhadap anak(siswa) setiap
satu materi rampung kami bahas dan kami sampaikan.
Biasanya kami adakan kuis atau tes kecil untuk mengukur
perkembangan anak dan melihat potensi mereka. Selain
kuis dan tes, terkadang kami juga memberikan tugas
kepada anak, hal ini bertujuan untuk melatih anak supaya
aktif dalam memecahkan masalah dan aktif dalam
pembelajaran maupun kegiatan sehari-harinya.
9. Apakah faktor-faktor pendukung & penghambat dalam
pelaksanaan program EFT di SMA N 1 Muntilan?
Jawab: kebetulan ada teman guru yang suaminya bekerja di
Candi Borobudur (TWCB), jadi kita dapat akses masuk
kesana yang lebih mudah, jadi minta tolong ke beliau dan
beliau juga berkenan membantu kami. Banyak dari siswa
juga antusias dengan adanya EFT ini, ditambah sekarang
saya dibantu oleh Pak Adi jadi bisa jalan semua, saya bisa
mengajar kelas reguler saya, dan dapat pula mengampu
EFT ini, jadi ya win-win solution.
kegiatan EFT ini bisa berjalan bukan tanpa
hambatan, banyak hal-hal yang terkadang menjadi
penghambat kelancaran kegiatan ini, dari anak didik kami
sendiri, banyak juga yang masih kurang percaya diri dan
malu-malu mengekspresikan kecakapannya dalam
berbahasa asing, belum lagi jadwal kami yang sering
berpindah hari maupun jamnya, hal ini juga sudah cukup
membuat anak bingung.
10. Apakah solusi yang dilakukan untuk mengatasi
penghambat-penghambat yang ada?
Jawab: biasanya waktu dimulainya ekskul kamu majukan
sedikit, sehingga waktu pulang mereka tidak kesorean.
Kadang kegiatan ekskul juga kami adakan diluar jadwal
ekskul itu sendiri.
C. Pendukung & Penghambat
11. apa sajakah yang menjadi kendala dalam mengupayakan
terlaksananya kegiatan EFT di SMA N 1 Muntilan? Jika
ada apa?
Jawab: Ada, belum adanya kurikulum yang jelas yang
mengatur tetang ekskul ini, tidak seperti ekskul yang lain.
Terkendala juga tenagaa pengajar yng saat itu sulit sekali
yang bisa mengampu ekskul ini.
12. apa sajakah yang menjadi kendala dalam pelaksanaan
kegiatan EFT di SMA N 1 Muntilan? Jika ada apa?
Jawab: Jelas ada. Selain tidak adanya buku acuan, modul,
buku ajar, kami terkendala waktu serta trasportasi, karena
banyak dari siswa kami yang juga masih menggunakan
kendaraan umum.
13. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan
tersebut?
Jawab: Seperti tadi saya bilang, kami kadang memajukan
jam masuk ekskul dan ada kegiatan diluar sekolah juga.
Untuk modul ataupun buku, saya dan Pak Adi membuat
sendiri materi yang akan kami sampaikan kepada siswa.
14. Apa yang menjadi kelebihan & hal yang mendukung
pelaksanaan program ini?
Jawab: belum semua sekolah mampu mengadakan
ekstrakurikuler serupa, jadi bisa dikatakan kami sudah
unggul daripada sekolah lain. Sekolah yang menjadi
saingan kamipun sudah meniadakan ekstrakurikuler sejenis
karena terkendala beberapa hal, namun kami masih bisa
mengatasinya.
Gambar 1.1 Guru Pengampu ekstrakurikuler
EFT
Ibu Lusi Heniva merupakan salah satu guru
pengampu kegiatan ekstrakurikuler EFT di
SMAN 1 Muntilan. Beliau merupakan guru
Bahasa Inggris di SMAN 1 Muntilan di pagi
hari dan menjadi tutor ekstrakurikuler EFT
pada sore harinya.
Gambar 1.2 Tutor ekstrakurikuler EFT
Bapak Adi Kurniawan merupakan tutor
ekstrakurikuler di SMAN 1 Muntilan. Beliau
membantu Ibu Lusi dalam menjalankan
ekstrakurikuler EFT di sekolah ini.
Gambar 3.1 Suasana kelas sebelum kegiatan ekstrakurikuler EFT di SMAN 1
Muntilan dimulai.
Gambar 3.2 Suasana didalam kelas ditengah-tengah kegiatan ekstrakurikuler EFT
Gambar 2.1 Suasana kelas sesaat sebelum kegiatan ekstrakurikuler EFT dimulai.
Gambar 2.2 Suasana kelas sesaat sebelum kegiatan ekstrakurikuler EFT dimulai.
Gambar 3.3 kegiatan berdiskusi ditengah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler EFT.
Gambar 3.4 kegiatan berdiskusi ditengah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler EFT.
Gambar 4.1 Interaksi tutor dengan siswa
Dalam pelaksanaan kegiatan, tutor tidak hanya berdiam diri didepan menjelaskan
materi, tetapi juga berkeliling dan mendekatkan diri dengan siswa, dengan begitu suasana
pembelajaran juga dapat berjalan dengan santai dan berkualitas.
Gambar 4.2 Interaksi tutor dengan siswa.
Gambar 1.0 Gedung Sekolah SMAN 1 Muntilan.
SMA Negeri 1 Muntilan yang disebut juga sebagai SMA Negeri Ponggol adalah
sebuah Sekolah Menengah Atas di kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang yang berdiri
sejak tahun 1966 dengan nama SMA Negeri Blabak sebelum akhirnya berubah nama menjadi
SMA Negeri 1 Muntilan. SMA ini terletak di Jalan Ngadiretno 1 Muntilan yang berada di
sebuah dusun bernama Ponggol, oleh karena itu hingga kini orang sering menyebutnya
sebagai SMA Negeri Ponggol. Dulunya, disebut SMA Negeri Blabak saat letaknya masih
berada di kelurahan Blabak, kecamatan Mungkid. SMA Negeri 1 Muntilan ini merupakan
satu dari beberapa SMA Negeri favorit di Kabupaten Magelang.
